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ABSTRAKS!

Ruas jalan kalicawe Semarang merupakan satu satunya jalan arteri vang
menghubungkan lintas kota besar di jawa tengah antara kota Semarang dan kota
Demak, vang memiliki permasalahan lalu lintas yang cukup kompleks. Hal ini
disebabkan karena tingkat pelavanan jalan tersebut sudah tidak dapat
menampung arus lalu lintas vang ferjadi saat ini, oleh karena ity harus segera
dicari pemecahannyva agar tidak menvebabkan dampak vang lebih berat pada
masa vang akan datang,

Penelitian tingkat pelavanun ruas. jalan dan simpang bersinval jalan
Kaligawe ini didasarkan pada analisis vuas jalan dan simpang hersinval yang
saling memiliki keterkaitan dalam hal arus dan kapasitus jalannya. Pemecahan
permasalabkan dalam penelitian ruas jalan Kaligawe ini mengedepankan pada
faktor tingkat pelavanan ruas jalan dengan perubahan geometrik jalan yaitu
dengan penambahan jumiah lajur menjadi 6/2D dan pemabahan lebar pendekat
pada simpang. Cara perhitungan vang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan metode MKH 1997

Berdasarkan analisis volume arus lalu lintus total dua arah pada ruas
jalan Kaligawe didapatkan nilai_arus total (Q) sebasar 4087 smp/jam, nilai
kapasitas (C) sebesar 2835 smp/jam. sehingga diperoleh nilai derajat kejenuhan
(DS) vaitu 1,44 alternatif pemecahan masalah pada ruas jalan ini adalah degan
penambahan jumiah lajur menjadi 6/2D. sehingga didapatkan nilai arus total (())
sebesar 2127 smp/jam untuk arvah barat dan 1959 smp/jam untuk arah timur,
dengan nilai derajai kejenuhan sebesar 0.46 untuk arah barat dan 0,43 untuk
arah timur. Sedangkan hasil analisis simpang bersinyal jalan Kaligawe nilai
derajat kejenuhan untuk pendekat utara adah scbesar 0,91, pendekat timur
sebesar 0,91, dan pendekat barat sebesar 0,.91. Nilai DS pada simpang bersinyal
dengan kondisi aktual sudah melebihi angka lavak vaitu 085 altrernatif
pemecahan masalah pada simpang jalan ini adalah dengan penambahan lebar
pendekat menjadi 10,8 m untuk lengan timur dan utara, sedangkan untuk lengan
barat menjadi 14,4 m, sehingga didapatkon milui DS untuk pendekat utara
sebesar 0.66, pendekat timur sebesar 0.66, dan perndekat barat sebesar 0,66.
Dengan demikian penamhbahan-lebar pendekat dapat dipakai sebagai alternatif
pemecahan permasalahan lalu lintas yang lerkait dengan tingkat kinerja simpang
Jalan tersebut.

Nilai DS pada jalan Kaligawe bertambah seiring berjalannya waktu
Dengan  menerapkan  kedua alternatif pemecahan permasalahan  diatas,
perhitungan prediksi 5 tahun kedepan sampai tahun 2010 menghasilkan nilai DS
yang masih aman. Ruas jalan sebesar 0,60 untuk arah barat dan 0,35 uniuk arah
timur. Nilai DS simpang pada tahun 2010 adalah 0,78 untuk masing masing
lengan. Angka angka tersebut masih dibawah batas normal untuk ruas dan
simpang. Maka kedua alternatif diatus dapat digunakan scbagai pemecuhan
permasalahan pada jalan Kaligawe Semarang sumpai tahun 2010,
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Jalan raya berfungsi sebagai penghubung dari satu tempat ke tempat yang lain,
dan selama pergerakan arus tersebut masih teratur serta kondisi jalan dan daya
tampungnya masih memungkinkan, maka aktifitas tersebut tidak begitu menjadi
masalah. Jalan tersebut semakin lama akan mengalami penurunan tingkat pelayanan
dikarenakan pertumbuhan ckonomi yang terus meningkat.

Salah satu daerah yang mengalami kemacetan lalulintas adalah pada ruas jalan
Raya Kaligawc, yang terletak di Kota Semarang bagian Timur. Ruas jalan raya
Kaligawe adalah-jalan arteri primer vang merupakan penghubung kota Semarang
dengan kota kota seperti Demak, Purwodadi. Jika dilihat secara geometn ruas jalan
tersebut terbagi menjadi dua jalur yang hanya dipisahkan oleh marka jalan. Tiap jalur
terbagi menjadi dua lajur dengan lebar lajur masing masing 3,6 meter.

Jalan Raya Kaligawe juga merupakan akses menuju ke pelabuhan Tanjung Mas
sehingga ruas jalan didominasi oleh kendaraan-kendaraan berat seperti truk-truk
gandeng, bis AKAP yang memerlukan ruang gerak lebih besar dari kendaraan ringan

lainnya. Pada ruas jalan Kaligawe juga terdapat kampus, rumah sakit dan SMU
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Unissula serta pabrik Jamu Nyonya Meneer. Pada pagi dan sore hari ruas jalan di
depan pabrik jamu Nyonya Meneer menimbulkan hambatan samping tertinggi, hal ini
disebabkan oleh keluar masuknya karyawan dari pabrik jamu menuju ke jalan
Kaligawe ditambah banyaknya pengguna kendaraan tak bermotor (sepedabecak)
sehingga menyebabkan jalan menjadi macet. Pada jam puncak siang kepadatan
kendaraan beralih didepan kampus, Rumah Sakit, dan SMU Unissula. Kemacetan ini
disebabkan banyaknya kendaraan siswa, mahasiswa Unissula, serfa pengunjung
rumah sakit yang keluar masuk dari jalan menuju kampus, Rumah sakit, serta SMU
Unissula. Permasalahan  yang timbul sekarang adalah kapasitas ruas jalan raya
Kaligawe sudah tidak dapat menampung arus lalu lintas, karena volume kendaraan
tidak sebanding dengan kapasitas ruas jalan teckait dengan tatanan geometrik jalan
tersebut. Dari hasil perhitungan didapat nilai DS > 0,75 maka ruas jalan tersebut
perlu untuk dianalisis.

Pada ruas jalan tersebut ierdapal simpang bersinyal tiga lengan dimana
lengan utara merupakan akses keluar masuknya kendaraan menuju terminal Terboyo.
I.ebar pendekat utara adalah 7,2 m, lebar pendekat barat adalah 10,2 m, dan lebar
pendekat timur adalah 7,2 m. Untuk lengan utara dan barat belok kin jalan terus
{(LTOR), untuk lengan timur lurus jalan terus. Pada jam puncak papi ternyata arus
kendaraan yang melewati simpang ternyata sangat tinggi. Dari arah barat banyak
truk-truk gandeng dan bis AKAP yang memulai aktifitas dari dalam kota menuju
keluar kota, dari arah timur kepadatan arus kendaraan yang melintas di dominasi oleh

kendaraan beroda dua yang menuju kearah kota, sedangkan dari arah utara dipenuhi




dengan bis-bis dan truk yang keluar dari terminal. Disamping itu banyak bis-bis kota
yang menurunkan penumpang di dacrah simpang dan rata-rata para calon penumpang
pun menunggu bis di daerah simpang, sehingga memimbulkan hambatan samping
yang sangat tinggi jalan Kaligawe. Dari hasil perhitungan didapat nilai DS > 6,75
maka simpang terscbut perlu untuk dianalists.
1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penclitian ini adalah :
1. Kondisi ruas jalan dan simpang tidak dapat menampung volume lalu lintas

vang terjadi saat ini

S

Terganggunya arus lalu lintas, dan

3. Terjadinya antrian kendaraan vang panjang terutama pada jam-jam sibuk.

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan-dari dari penelitian ini adalah untuk untuk :
1. Menganalisis Kapasitas ruas jalan dan persimpangan pada masa sekarang
dan predikst lima tahun kedepan.
2. Menghitung Derajat Kejenuhan ruas jalan dan persimpangan pada masa
sekarang dan prediksi lima tahun kedepan.

3. Mencari alternatif pcmecahan masalah.



1.4.Batasan Masalah
Batasan masalah pada analisis lalulintas ruas jalan Kaligawe adalah :
1. Analisis pengolahan data primer terbatas pada survei arus lalulintas.
2. Evaluasi Derajat Kejenuhan untuk ruas jalan dan simpang bersinyal
berdasar Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997, karena manual ini telah
disesuaikan dengankondisi jalan yang ada di Indonesia.

3. Alternatif pemecahan masalah terbatas pada perubahan geometrik jalan

1.5.Manfaat Peneclitian
Manfaat yang bisa diperoleh dari analisis lalulintas ruas jalan kaligawe
adalah membenkan alternatif pemccahan masalah yang timbul pada ruas jalan

Kaligawe.
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

Menucut penelitian vang dilakukan oleh Harun dan Fachrijan yang
becjudul * Analisis Kinerja Jalan Arteri Lingkar Utara Yogyakarta Dengan
Metode MKII 1997 Mulai dari Tahun 2000 sampai dengan Tahun 2010™ yang
beriokasi di jalan lingkar utara Yogyakarta (Simpang Monjali sampai Simpang
Kentungan). penelitian i meliputi Arus lalu-lintas. kapasitas dasar. dan derajat
kejenuhan. Pengukuran dilapangan dilakukan dengan cara manual. kemudian
dikaitkan dengan faktor hambatan samping sehingga didapatkan prediksi volume
arus lalu lintas hingga tahun 2010, penelitian ini-didasarkan pada perhitungan
jalan terbagi (4/2 D). Dan hasilnya yaitu arus lalu lintas telah melebihi Derajat
Kejenuhan (DS) sebesar 0,75 pada ruas Jalan Arteri Lingkar Utara, schingga
kinerja ruas jalan. mengalami. penurunan. Perhitungan kapasitas dan derajat
kejenuhan (DS) dari penelitian ini digunakan scbagai acuan dan pembanding
dalam perhitungan.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sutanto Wibowo dan Aadi
Malanti yang berjudul “Prediksi Lalu-Lintas Pada Jalan lmogiri Untuk 10 Tahun

Yang Akan datang™, Penelitian int di fokuskan pada peningkatan volume



lalu lintas, pelayanan jalan, kapasitas dan derajat kejenuhan paska pembangunan
terminal baru Giwangan. dan didapat hasil bahwa jalan Imogiri pada tahun 2012

akan mengalami peningkatan dengan jumlah arus lalu lintas. dengan derajat
kejenuhan sebesar 0,18016348 sudah melewati ambang kelayakan yang
ditetapkan oleh MKJ1 1997 yaitu sebesar < 0,75. Perhitungan prediksi arus lalu
lintas untuk 10 tahun kedepan dari penelitian int digunakan sebagai acuan dan

pembanding dalam perhitungan.




BAB IN

LANDASAN TEORI

3.1 Scgmen jalan

Segmen jalan adalah pamjang jalan vang diantara dan tidak dipengaruhi
simpang bersinyal atau simpang tidak bersinyal utama, dan mempunyai
karakteristik yang hampir sama sepanjang jalan. Titik dimana karakteristik jalan
berubah secara berarti menjadi batas segmen walaupun tidak ada simpang
didekatnya. Perubahan kecil dalam geometrik tidak perlu dipersoalkan (misalnya
perbedaan lebar jalur lalu lintas kurang dari 0.5 m) terutama jika petahan
tersebut hanya sebagian. (MKJ1 1997).
3.1.1 Langkah Penetapan Pertlaku Lalulintas

Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJ1) 1997 dalam mengevaluasi dan
menganalisis perilaku lalulintas yvang terjadi menggunakan data masukan sebagai
bertkut :
3.1.1.1 Satuan Mobil Penumpang

Menurut Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKH) 1997 untuk jalan
perkotaan, jenis kendaraan dibedakan berdasarkan smp {(satuan mobil penumpang)
yang dickuivalensikan dengan nilai emp (ckivalensi mobil penumpang).
Ekivalenst mobil penumpang untuk jalan perkotaan tak terbagi dan jalan

pcrkotaan terbagi dapat dilihat pada Tabel 3.1 dan Tabel 3.2 dibawah ini.



Tabel 3.1 Ekivaiensi Mobil Penumpang untuk jalan perkotaan tak terbagi

Tipe jalan: Arus lalulintas | HV MC
Jalan tak terbagi total dua arah Lebar lajur Jalu-lintas Wc¢ (m)
{kend/jam) <6 >6
Dua lajur tak terbagi 0 1.3 0.5 0.40
{2/2 UD) >1800 1.2 0.35 0.25
Empat lajur tak 0 1.3 0.40
terbagi (4/2 UDY) = 3700 1,2 0,25
Sumber :  Manual Kapasitas dalan indoncsia (MKJ1). 1997
Tabel 3.2 Ekivalensi Mobil Penumpang untuk jaian perkotaan terbagi
Tipe jalan: Arus lalulintas perlajur Ermp
Jalan satu arah terbagi {kend/jam) HV MC
Dua lajur satu arah (2/1) 0 i3 0.40
Dan
Empat lajur terbagi (4/2 D) > 1050 1.2 0,25
Tiga lajur satu arah (3/1) 0 1.3 0,40
Dan
Enam lajur terbagi (6/2 D} > 4160 1.2 0,25

Sumber :

3.1.1.2 Kondisi Lingkungan

Manual Kapasilas Jalan Indenesia (MKJ1). 1997

Faktor lingkungan mempengaruhi analisis perilaku arus lalulintas. Faktor

lingkungan yang cukup berpengarub dalam analisis adalah kelas ukuran kota dan

hambatan 'samping. Kelas ukuran kota menurut MKJ 1997 ditentukan dalam

Tabel 3.3 berikut ini:

Tabel 3.3. Kelas ukuran kota

Ukuran kota Kelas ukuran kota
(juta penduduk) S
<0,1 - Sangat kecil
0.1-05 Kecil
0.5-1.0 Sedang
1.0-30 Besar
>3.0 Sangat besar

Sumber : Manual Kapasitas Jatan Indonesia {MKJL), 1997
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Sedangkan dalam menentukan hambatan samping perlu diketahui
frekuensi berbobot kejadian. Untuk mendapatkan nilai frekuensi berbobot
kejadian maka tap tipe hambatan samping harus dikalikan dengan faktor
bobotnya. Setelah frekuensi berbobot kejadian hambatan samping diketahui maka
digunakan untuk mencari kelas hambatan samping. Faktor bhobot dan kelas
hambatan samping untuk tiap tipe kejadian dan kondisi wilayah tempat kejadian
dapat dilihat pada Tabel 3.4 dan Tabel 3.5 dibawah ini.

Tabel 3.4 Faktor bobot untuk hambatan samping

Tipe kgl .{ lambataay Simbof Faktor Bobot
Samping
Pejalan kaki PED 0.5
Kendaraan berhenti, parkir | PSV i
Kendaraan masuk dan keluar EEV 8.7
Kendaraan lambat SMV 0.4

Sumber : Manual kapasilas jalan Indonresia (MKJ1, 1997)

Tabel 3.5 Kelas hambatan samping

Frekuensi

berbobot Kondisi khusus Kelas halflbatan

kejadian samping
<106 Pemukiman, hampir tidak ada kegiatan Sangat V8

rendah
100 - 299 Pemukiman, beberapa angkutan umum, Rendag L
dii
300 — 499 Dacrah industri dengan toko-toko disisi Sedang M
jalan
500 — 899 Daerah niaga dengan aktivitas sisi jalan Tinggi H
yang tinggi
>900 Dacrah niaga dengan aktivitas pasar sisi Sangat VH
jalan yang sangat tinggi tinggi O

Sumber : Manual Kapasilas jalan Indonesia (MKJ) 1997



3.1.2 Kecepatan Arus Bebas

Kecepatan arus bebas (FV) didefinisikan sebagai kecepatan pada tingkat

arus nol, yaitu kecepatan vang dipilih pengemudi jika mengendarai kendaraan

bermotor tanpa dipengaruhi oleh kendaraan bermotor lain di jalan tersebut.

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan digunakan sebagai ukuran utama dalam

analisis sclama ini. Jalan tak terbagi. analisis dilakukan pada kedua arah, jalan

terbagi analisis dilakukan terpisah pada masing-masing arah lalu lintas, seolah-

olah masing-masing arah merupakan jalan satu arah vang terpisah. Kecepatan arus

talu lintas ditentukan dengan menggunakan rumus :

FV = (FVa+ FVy ) X FEVit X FEVESoooooioioooeeeioeoie et sees e 3-1)

Keterangan :

FV = Kecepatan arus bebas kendaraan ringan (km/jam)
FV, = Kecepatan arus dasar kendaraan ringan (km/jam)
FV. = Penycsuaian kecepatan akibat lebar jalan (km/jam)
FFVge = Faktor penycsuaian akibat hambatan samping dan lebar bahu

FFV¢s = Faktor penyesuaian akibat kelas fungsi jalan dan guna lahan
Sumber ;. Manual Kapasitas Jalan lndonesia (MEJ1, 1997) hal 5-49.

Tabel 3.6 Kecepatan arus bebas dasar (FV,) untuk jalan perkotaan

Kecepatan Arus Bebas Dasar (FV,)

{km/jam)
Tlpe Jalan Kendaraan Kendaraan SePeda Semua
Ringan (LV) | Berar(nyy §  Motor | kendaraan
(MC) {raia-rata}
Enam !ajur terbagi
{6/2 D), atau 61 52 48 57
Tiga lajur satu arah (3/1)
Empat lajur terbagi (4/2
)} atau 57 50 47 55
wDua fajur saty arah (2/1)
Empat lajur tak terbagi
(472 UD) 53 46 43 51
Dua lajur tak terbagi
(2/2 UD) 44 40 40 42

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJT), 1997




Fabel 3.7 Penyesuaian untuk pengaruh lebar jalur lalulintas (FV,,) pada

keccpatan arus bebas kendaran ringan, jalan perkotaan

Lebar Jalur Lalulintas efektit

Tipe Jalan (Wo) (k{n';Z::n)
(m)
Per lajur
Fmpat iajur terhagi 3.00 -4
atau 3.25 -2
Jalan satu arah 3.50 0
3,75 2
4.00 4
Per lajur

3,00 -4
Empat lajur tak terbagi 3.25 -2
3,50 D
3.75 2
4,00 4

Total

Dua lajur tak terbagi 5 -9.5

6 -3
7 0
3 3
9 4
10 6
11 7

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MEJI), 1997

Nilai kecepatan arus bebas unluk jalan lebih dart empat jatur dan banvak

lajur, nilai penycsuaiannya diambil dari Tabel 3.8 dan Tabel 3.9 dibawah ini.




Tabel 3.8 Faktor penyesuaian kecepatan Arus Bebas untuk {lambatan Samping
dengan Bahu (F¥FVgyp)

Kelas FFaktor Penyesuaian Untuk Hambaatan
Hambatan Samping dan Lebar Bahu

Tipe Jalan Samping Lebar bahu efektif rata-rata Ws {m)
{S¥C) <05m] 1,0m| 15m >2m
Empat {ajur terbagi | Sangat rendah 1,02 1,03 1.03 1.04
42D Rendah 0.98 1.00 1,02 1,03
Sedang 0.94 0,97 1.00 1.02
Tinggi 0,89 0,93 0,96 0,99
Sangat tinggi 0.84 0.88 0,92 0.96
Empat lajur tak Sangat rendah 1,02 1,03 1,03 1.04
terbagi Rendah 0.98 1.00 1,02 1.03
4/2 UD Sedang 0,93 0.96 0.99 1.02
Tinggi 0.87 0.91 0.94 0,98
Sangat tinggi 0.80 0,86 0,90 0,95
Dua lajur tak Sangat rendah 1,00 1,01 1,01 1oi
terbagi 2/2 UD atau Rendah 0,96 0.98 0,99 1,00
Jalan satu arah Sedang .90 0,93 0.96 0.99
Tinggi 0.82 0.86 0.90 0.95
Sangat tinggi 0,73 0,79 0,85 0,91

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJ11, 1997)

Tabel 3.9 Faktor penyesuaian Keccpatan Arus Bebas untuk Hambatan Samping
dan Jarak kerch penghalang {F¥Vse)

Kelas Faktor penyesuaian untuk hambatan
. hambatan samping dan jarak kereb-penghalang
Tipe jalan samping Jarak : kereb — penghalang V.\lfg (m)......,
(SFC) <05m | 10m | L,5m | >20m
Sangat rendah 1,00 1.01 1.01 1.02
Empat lgjur (ckbag Rendah 0,97 0,98 0,99 1.00
42D Sedang 0.93 0.95 0,97 0.99
I'inggi 0,87 0,90 0,93 0.96
Sangat tingi 0,8t 0,85 0,88 0.92
Sangat rendah 1,00 1,061 1.01 1.02
. . Rendah 0.96 0.98 0,99 1.00
Empat lzj;’lja; terbagi | G dang 091 | 093 | 096 0.98
Tinggi 0.84 0.87 0,90 0.94
- | Sangat tinggi 0,77 0.81 0.85 0.90
Sangat rendah 0,98 0.99 0.99 1.00
Dua lajur tak terbag{ Rendah 0.93 0,95 0,96 098
2/2 UD atau jalan satu Sedang 0,87 .89 0,92 0.95
arah Tinggi 0,78 0.81 0,84 0.88
Sangat tinggi 0,68 0,72 0,77 (.82

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI, 1997)




Tabel 3.18 Faktor penyesuaian untuk pengaruh ukuran kota pada kecepatan atus
bebas ringan (FFV cx), jalan perkotaan

Ukuran Kota (Juta Penduduk) Faktor Penyesuaian Untuk Ukuran Kota
<01 0,90
0.1-05 0.93
0.5-1.0 0,95
1.0 3.0 1.60
>3,0 1,03 o

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJL, 1997}
Kccepatan arus bebas lainnya juga dapat ditentukan mengikuti prosedur
sebagai berikut:
|. menghitung penyesuaian Kecepatan arus bebas kendaraan ringan (km/jam)
yaitu:
FEV = FVO — FV it en e (3.2)
Keterangan :
FFV = Penyesuaian kecepatan arus bebas kendaraan ringan (km/jam)
FVo = Kecepatan arus bebas dasar kendaraan ringan (km/jam)

FV = Kceepatan arus bebas kendaraan ringan (km/jam)
Sumber : Manual kapasitas Jalan Indonesia (MKJI. 1997} hal 5-49

2. Menghitung kecepatan arus hebas kendaraan berat menengah (MHV)

FVHV = FVHV,O* FFV x FVHV‘() E LY N ST (33)
Keterangan:

FVyy o= Kecepatan arus bebas dasar HV (km/jam)

FVo = Kecepatan arus bebas dasac1.v (km/jam)

FFV = Penycsuaian kecepatan arus bebas 1.V (km/jam)
Sumber : Manuat kapasitas Jalan Indonesia (MKJ, 1997) hal 5-49

3.1.3 Kapasitas Ruas Jalan

Kapasitas didcfinisikan sebagai arus maksimum melaiui suatu titik dijalan
yang dapat dipertahankan per satuan jam pada kondisi terteantu. Kapasitas
dinyatakan dalam satuan mobil penumpang (smp). Persamaan kapasitas ruas jalan

adalah sebagat berikut:



C=CoXxTFCWXFCgp X FUSEX FU g eervrirrerrriierrrierersermmrssemrrrrrerssrrerrrrrrrrsssmrenrenes 3.4
Keterangan:
C = Kapasitas (smp/jam)
Co = Kapasitas dasar (smp/jam)
FCw = Faktor penyesuatan lebar jalur lalu lintas
FCsp = Faktor penyesuaian pemisahan arah
FCsr = Faktor penyesuaian hambatan samping
FC, - = Faktor penyesuaian ukuran kota
Sumber : Manual kapasttas Jalan Indonesia (MKJL, 1997) hal 5-50
Tabel 3.11 Kapasitas dasan jalan perkotaan | 7
. Kapasitas dasar N
Tipe jalan (smpfjam) Catatan
Empat lajur terbagi atau 1650 Per lajur
Jalan satu arah
Empat lajur tak terbagi 1500 Per lajur
Dua lajur tak terbagi 2900 Total dua arah

Sumber : Manual kapasitas Jalan Indonesia (MKJI, 1997)
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Tabel 3.12 Penyesuaian kapasitas untuk pengaruh lebar jalur lalulintas untuk
jalan perkotaaan (FCw)

Tipe jalan Lebar jalur lalulintas efektif (We) ECw

(m)

Perlajur
Empat lajur terbagi 3.00 0,92
atau 3.25 0,96
Jalan satu arah 3,50 1,00
3.75 1.04
4,00 1,08
Perlajur
3.00 0.91
Empat lajur tak terbagi 3,25 0,95
3,50 1,00
3,75 1,05
- 4.00 1,09
Total dua arah

5 0.56
Dua lajur tak terbagi 6 0.87
7 1,00
g 1,14
9 1.25
10 1.29
11 1.34

Sumber : Manual kapasitas Jalan I'ndnnés-i'_z'i_(-MK.H_) 1997

Tabel 3.13 Faktor penyesuaian kapasitas untuk pemisahan arah (FCy; )
Pemisahan arah SP%-% §50-50] 55-45 | 60-40 [65-35{ 70-39

Dua lajur 2/2 1.00 0.97 (.94 0,91 0,88

FCgp

Empat lajur 4/2 1,00 0,985 0.97 0,955 0,94
Sumber : Manual kapasitas Jalan Indonesia (MEJI) 1997




Tabel 3.14 Faktor penyesuatan kapasitas untuk pengaruh hambatan samping dan
lebar bahu (FCqr ) pada jalan perkotaan dengan bahu

Faktor penyesuaian untuk hambatan samping dan lebar
Kelas bahu (FCsy )
‘Tipe jalan | hambatan )
Samping Lebar bahu ctektit We (m)
<05 .0 1.5 >2.0
VL 0.96 0,98 1,01 1,03
L 0,94 0,97 1,00 1,02
472D M 0,92 0.95 0,98 1.00
H 0,88 0,92 0,95 0,98
VH 0,84 0.88 0,92 0,96
VL 0.96 0.99 1.01 1,03
L 0,94 0.97 1.00 1.02
42 UD M 092 0,95 0,98 1,00
H 0.37 0,91 0,94 0,98
VH 0.80 0,36 0.90 0,95
VL 0.94 0,96 0,99 1,01
Z/aQMliD L 0,92 0.94 0.97 1,00
jalan satu M 0.89 0,92 0,95 0.98
arah H 0,82 0.86 0.90 0.95
VH 0.73 0,79 0,85 0,91

Sumber : Manual kapasitas Jalan (ndonesia (MK 1) 1997



Tabel 3.15 Faktor penyesuaian kapasitas untuk pengaruh hambatan samping dan

jarak kereb-penghalang (FCgr ) pada jalan perkotaan dengan kereb

Faktor penyesuaian untuk hambatan samping dan jarak
Kelas kereb-penghalang {FCgr)
Tipe jalan | hambatan -
SAmpIng Jarak kereb-penghalang Wg (m)
<05 1,0 1,5 >2,0
VL 0.95 0.97 0.99 1,01
L 0,94 0.96 0.98 1,00
42D M 0,91 0.93 0.95 0,98
H 0,86 0,89 0.92 0.95
VH 0,81 0,85 0,88 0,92
\% B 0.95 0,97 0,99 1.01
L 0.93 0,95 0,97 (.00
4/2 UD M 090 0,92 0,95 0.97
H 0.84 0.87 0,90 0,93
VH 0,77 0.81 0.85 0,90
V1. 0.93 0.95 0,97 0.99
221D L 0,90 0.92 0.95 0.97
jalan satu M 0.86 0,88 0,91 0.94
arah H 0.78 0.8t 0.84 0.88
VH 0,68 0,72 0.77 0,82

Sumber - Manual kapasitas Jatan Indonesia (MKJT) 1997

Tabel 3.16 Faktor penyesuaian kapasitas untuk ukuran kota (FCes )

Ukuran kota (juta penduduk)

Fakior penyesuaian untuk ukuran kota

<{0,1
0,1 -05
05-1,0
1,0=3.0

>3,0

0,86
0,90
0.94
1,00
1.04

Sumber : Manual kapasitas Jalan Indonesia (MKJII) 1997

3.1.4 Dcerajat Kejenuhan

Derajat kejenuhan (DS) adalah rasio arus tcrhadap kapasitas, digunakan

sebagi faktor utama dalam penentuan faktor lalu lintas pada simpang dan segmen

jalan. Nilai DS menunjukkan apakah segmen jalan tersebut mempunyai masalah

kapasitas atau tidak. Rencana jalan perkotaan harus dengan tujuan memastikan




derajat kejenuhan tidak melebihi nilai yang dapat diterima (0.75). (MKIJI 1997).
Rumus yang dapat digunakan adalah sebagai berikut:
DS S Q7 Ca ettt e et e (3.5)
Keterangan:
DS = Derajat kejenuhan (per jam)
Q = Arus lalulintas (smp/jam)
C = Kapasitas {smp/jam)
Sumber : Manual kapasiias Jalan Indonesia (MKJL 1997) hal 5-56
3.2 Simpang Bersinyal
Faktor-faktor vang berpengaruh dalam memilih suatu sistem
pengendalian simpang bersinyal yang akan digunakan antara lain adalah Volume
lalulintas dan jumlah kendaraan, Tipe kendaraan yang menggunakan simpang,
‘Tata guna lahan disckitar simpang, Kecepatan kendaraan, Pertumbuhan lalulintas,
Keselamatan dalulintas. Biaya pemasangan dan pemeltharaan lampu lalulintas.
Fungsi secara umum pemasangan lampu lalulintas dipergunakan untuk
satu atau lebih dari alasan berikut :
1. Untuk menghindari kemacetan simpang akibat adanya konflik arus
lalulintas.
2. Untuk membert kesempatan kepada kendaraan dan/atau pejalan kaki
dari jalan simpang kecil untuk memotong jalan utama.
3. Untuk mengurangi jumlah kecelakaan lalulintas akibat tabrakan antar
kendaraan-kendaran dari arah yang berlawanan.
Untuk urutan nyala lampu lalulintas vang dipakai adalah merah-hijau-

kuning (amber} merah. Waktu hijau minimum adalah waktu hijau minimum yang

diperlukan. (MKJI 1997).
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Menurut MKH 1997 waktu hijau efektif adalah waktu yvang dipergunakan

sebagian wakiu kuning.

3.2.1 Arus Jenuh Lalulintas

untuk melewatkan kendaraan dalam satu fase, terdiri dari waktu hijau dan

Metode vang digunakan dalam menentukan arus jenuh lalulintas menurut

Manual kapasitas Jalan Indonesia (MKJ1) 1997 adalah sebagai berikut :

a. Menentukan arus jenuh dasar { So ) untuk setiap pendekat.

untuk pendekat tipe P ( arus terlindung ).

S0 =600 x We{ smp/jam hijaut ) .o.cocoeeooi i

Keterangan :
So = arus jenuh dasar (smp/jam hijau }
We = lebar cfektif (m)

. Menghitung nilai arus jenuh S yang disesuaikan dengan rumus :

S = S0 3 FCs x FSF x FG x Fp x FRT x FLT (smpfjam hijau) ...........(3. 7)

Keterangan :

S = Arus jenuh vang disesuaikan ( smp/jam hijau )

So = Arus jenuh dasar { smp/jam hijau )

Fcs= Faktor penyesuaian ukuran kota

Fsr= Faktor penyesuaian untuk untuk hambatan samping
FG = Fakior penyeswaian untuk kelandaian

FP = Faktor penyesuaian parkir

FRT= Faktor penyesuaian belok kanan

FL 1= Faktor penyesuaian belok kiri

Tabel 3.17 Faklor penyesuaian ukuran kota (Fcs)

Penduduk kota Faktor penyesuaian ukuran kota
(Jl]m _] iwa) (ch)
>3.0 1.05
1.0-3.0 1.00
0.5-10 0.94
0.1-05 0.83
<01 0.82
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Tabel 3.18 Faktor penyesuaian untuk Tipe lingkungan jalan, Hambatan samping
dan kendaraan tak bermotor (Fgr)

Lingkungan Hambatan Tipe fase Rasio kendaraan tak bermotor
Jalan samping ~ fo.00foosfoi0f0.15]0.20]>0.25
Komersial | Tinggi Terlawan [093]088§0.8400.79§50.74} 0.70
(COM) Terlindung [ 0.93[0.91 [ 0.88) 0.87]0.85] 0.81
Sedang Terlawan §10943089§0.8570.8030.75% 0.71
Terlindung { 0.94§0.92§0.89§ 0.88¢ 0.86| 0.82
Rendah Terlawan §0.95§0.90 | 0.86§0.81]0.76 | 0.72
Terlindung § 0.95§0.93 1 0.90§0.89§0.87{ 0.83
Pemukiman § Tinggi Terlawan § 0963091 10.8630.8110.781 0.72
(RES) Terlindung | 0.9610.94 1 092§ 0.89§ 0.86] 0.34
Sedang Terlawan §0.973092F08730.8230.79§ 0.73
Terlindung | 0.97 f 095 090§ 0.90 | 0.87¢ 0.85
Rendah Terlawan §098 30937 0.8800.83§0.80% 0.74
Terlindung § 0.98 1 0.96 § 0.94 § 0.91 { 0.88 § 0.86
Akses ter- [ Tinggi/Sedang { Terlawan [ 1.00 1 0.951090{0.85]0.80] 0.75
batas (RA) |§ /Rendah Terlindung § 1.00 § 0.98 3 0.95§0.93 090§ 0.88

¢. Walkw siklus dan waktu hijau
¢-1. Waktu siklus sebelum penyesuaian
Cua = (5 x LTI+ 5)/ (1 -TFR ) (det) oo s (3. 8)

Keterangan :

Cw = wakiu siklus scbelum penyesuaian sinyal { det )
LTI — waktu hilang total per siklus ( det )

IFR = rasio arus simpang

c-2  Waktu hijau { gi')
Wakiu hijau untuk masing-masing fase :
g1 =(Cia—LTT) x PRI {det) oo v e 3.9

Keterangan :

gi = tampilan waktu hijau pada fasc i { det )

cwa = waktu siklus sebelum penyesuaian sinyal ( det )
L Ti= waktu hilang total per siklus ( det)

PRi= rasio fase



¢-3  Waktu siklus vang discsuaiakan ( ¢ )
=2 g F LT (det) oo e (3. 10)

Keterangan :
Y g = jumilah total waktu hijau ( det )
LTt = waktu hilang total persiklus ( det)

3. 2.2 Kapasitas Persimpangan
Perhitungan kapasitas masing-masing pendcekat :

C=8 %2/ (SMDAMY v de et ene e s tas e eaeat e ene e (3.11)

Keterangan !

C = kapasitas {smp/jam)

S = arus jenuh (smp/jam hijau)
g = waktu hijau (det)

¢ = waktu siklus (det)

sedangkan hitungan derajat kejenuhan masing-masing pendekat diperoleh dari :

DS = QUC 50 bener e e sstseeeseresseessesesseehosbe e et eesems s eeseemne o (3. 12)

Keterangan :

DS = derajat kejenuhan

Q = arus fala lintas (smp/jam)
C = kapasitas (smp/jam)
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3.2,3 Panjang Antrian

Panjang antrian adalah panjangnya antrian dari kendaraan dalam suatu
pendekat. Antrian adalah jumlah kendaraan yang antrt dalam suatu pendekat
{kendaraan; smp).
Untuk menghitung jumlah antrian smp ( NQt }:

- Untuk DS > 0,5 maka :

NQ1 = 0.25xC x[(DS-1) (DS~ 1)> 1 (8x (DS 0:5))/C)) J(smp)........(3. 13)

- Jika DS <0.5 maka : NQ1 =0

Keterangan :

NOQ1 = jumliah smp yang tersisa dari fase hijau sebelumnya (smp).
DS = derajat kejenuhan

GR = rasioc hijau

C = kapasitas (smp/jam)

Untuk menghitung antrian smp yang akan datang sclama fase merah ( NQ2 ) -

NQ2=c¢ x {(I-GR)/(1-GR x D8 )} x (Q/3600) (smp)...coovrrnriennnnn (3. 14)
Keterangan :

NQz = jumiah smp yang datang sclama fase merah (smp)

c = waktu sikius (det)

GR = rasio hijau

DS = derajat kejenuhan

Qmasuk = arus lalu lintas pada tempat masuk luar LFOR (smp/jam)

Penyvesuaian arus :

Qpeny = Y ( Qmasuk — Qketuar }  {SMPJAMY .ot (3.15)
Jumlah kendaraan antrian :

NQ  =NQI+NQ2 (SMIP) correeieerrecr ettt er e en e esr s (3. 16)
Panjang antrian :

QL = NQmaks x ( 20/ W masuk )(WMELEF) i 3.17)



Kendaraan terhenti :
Angka henti (NS) masing-masing pendekat :
NS =09 x ({NQ/(Q xc))x 3600 (SMmP) .coovrvrirvrinrrerenisriecinreneenis (3.18)
Jumlah kendaraan terhenti { NsV ) masing-masing pendckat :
NEV =0 x NS (SMDAAM) oot e e re s e e {3.19)
Angka henti selurub simpang :
NETOT=3 NSV / QTOT i veeer s sit s et e sraesassasessensessesnanens (3. 20)
Keterangan :
NS = angka henti per smp
NQ = jumiah kendaraan antri (smp)
Q = arus laluiintas (smp/jam}
c = waktu siklus {det)
Nsv = jumiah kendaraan terhenti (smp/jam)
NStor = angka henti seluruh simpang
Y Nsv = jumlah kend. terhenti pada seluruh pendekat (smp/jam)
Qror = arus lalulintas simpang total (smp/jam)
3.2.4 Tundaan

Tundaan adalah walktu tempuh tambahan yvang diperlukan untuk melalui
simpang apabila dibandingkan lintasan tanpa melalui simpang. Tundaan terdiri
dari tundaan falulintas (DT} dan tundaan geometrik (DG). Tundaan lalulintas
adalah waktu menunggu yang disebabkan interaksi lalulintas dengan gerakan
lalulintas yang bertentangan. Tundaan geometri disebabkan oleh perlambatan dan
percepatan kendaraan yvang membelok disimpang atau yang terhenti oleh lampu
merah. (MK 1997)

Menghitung tundaan lalulintas rata-rata (DT) untuk sctiap pendekat akibat

pengaruh timbal balik dengan gerakan-gerakan lainnya pada simpang .
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N 00

DT = (¢ x A)+(Q";36) (QEUSIPY oo (321

Keterangan :

DT = tundaan waktu lalulintas rata-rata (det/smp)

c ~= waktu siklus yang disesuaikan (det)

A = 05x(-GRY

(1-GR x DS)

A = konstanta

GR = rasio hijau

DS = derajat kejenuhan

C = kapasiias (smp/jam)

NQ@Q; = jumlah smp vang tersisa dari fase hijau sebelumnya (smp)

a. Menentukan tundaan geometri rata-rata (DG) untuk masing-masing
pendekat akibat pengaruh perlambatan dan percepatan ketika menunggu
giliran pada suatu simpang atau pada ketika ditentukan oleh lampu merah.
DG - = (1 —po) x prx 6+ {pey x 4) {(det/smp)....ccoiiiiiiine, (3.22)
Keterangan :

DG = tundaan geometrik rata-rata untuk pendekat j (det/smp)
Psv = rasio kendaraan terhenti pada suatu pendekat
P = rasio kendarazan membelok pada suatu pendekat

b. Menghitung tundaan geometrik gerakan lalulintas dengan belok kiri
langsung (1. TOR} diasumsikan tundaan geometrik rata-rata = 6 detik.

c. Menghitung tundaan rata-rata (det/jam) dengan menjumlahkan tundaan
lalulintas rata-rata {(DT) dan tundaan geometri rata-rata untuk pendekat j
(DGj)

d. Menghitung tundaan total dalam detik dengan mengalihkan tundaan rata-

rata dengan arus lalulintas.



e. Menghitung tundaan rata-rata untuk seluruh simpang D, dengan membagi
jumlah nilai tundaan pada kolom 16 dengan jumlah arus total (Qyoy)
dalam smp/jam
Di=Z(Qx D)/ Quor (det/Smp)....ccooeeeevieieieeeiriciiiceeeee (3.23)

Tundaan rata-rata dapal digunakan sebagai indikator tingkat pelayanan
dari masing-masing  pendekat demikian juga dari suatu simpang secara

keseluruhan,

3.3  Prediksi 5 tahun kedepan
3.3.1 Pertumbuhan Penduduk

Dalam mengestimasi jumiah penduduk pada masa yang akan datang
digunakan metode garis regresi. Metode garis regresi vang digunakan yaitu berupa
model matematik scbagai berikut (Sudjana, 1984) :

Yoo ma+B) e (3.24)

2] >
_ IPY XX PX (325)

e T e . T —
NY X' - (Z X )2
N> PX-» X>P
b = Z Z Z, ...................................................... (3.26)
NY ¥ (3 xy
Keterangan :
Y., = jumlah penduduk pada tahun ke —n
X = tambahan tahun dari tahun dasar
ab = tetapan tahun yang diperoleh dari rumus berikut ini
N = jurmmiah tahun
| = jumlah penduduk per tahun

Setelah jumlah penduduk pada tahun ke-n diketahui, maka langkah
selanjutnya adalah mencari tingkat pertumbuhan penduduk ( i ) per tahun, dengan

menggunakan rumus bunga berganda berikut ini (Suwardjoko Warpani, 1984).
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Pn= Pox{l+i) e {3.27)

Keterangan :
Pn = jumlah penduduk tahun ke —n
Po = jumlah penduduk tahun dasar perhitungan
i = tingkat pertumbuhan penduduk
n = tahun ke n
3.3.2 Pertumbuhan Pemilikan Kendaraan
Dalam mengestimasi pertumbuhan pemilikan kendaraan pada masa yang
akan datang digunakan metode garis regresi. Metode garis regresi yang digunakan

yaitu berupa model matematik sebagai berikut (Sudjana, 1984) :

Yooz a+hle) e (3.28)
IDROREDW 9P Pt
NS x -3 xf

b NYYX-Y XYY
Ny x-S x)

Keterangan :

Y.. = jumlah kendaraan tahun.(t+x)

X = tambahan tahun dari tahun-dasar

ab = tetapan tahun yang diperoleh dari rumus berikut ini
N = jumlah-tahun

Y = jumlah pemilikan kendaraan

Setelah jumlah pemilikan kendaraan pada tahun ke-n diketahui, maka
langkah selanjutnya adalah mencari tingkat pertumbuhan pemilikan kendaraan (i)
selama |0 tahun mendatang, dengan menggunakan rumus bunga berganda berikut

ini (Suwardjoke Warpani, 1984).

P = Pox (i) e (3.31)




Keterangan -

Pn = jumlah pemilikan kendaraan tahun ke —n

Po = jumlah pemilikan kendaraan tahun dasar perhitungan
i = tingkat pemilikan kendaraan

n = tahun ken
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BAB 1V

METODE PENELITIAN

4.1 Metode Penclitian

Penclitian  terhadap ruas dan simpang jalan Kaligawe adalah untuk
menganalisis tingkat pelayanan jalan tersebut pada saal ini (2005) dan prediksi 3
tahun kedepan (2010). Mctode yang akan digunakan dalam penelitian ini akan

dijclaskan sebagai bertkut.

4.1.1 Metode Penentuan subyek

Penentuan subyck adalah mencart variable atau hal yang dapat dijadikan
sasaran dan perbandingan dalam penelitian ini terutama berkaitan dengan analisis
ruas jalan dan simpang, antara lain - arus falulintas, klasifikasi kendaraan, dan kondisi

geometrik jalan.

4.1.2 Metoade Studi Pustaka
Studi pustaka memuat uraian sistematis tentang hasil — hasil penelitian yang

didapat oleh peneliti terdahulu dan ada hubungannya dengan penelitian yang akan
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dilakukan. Studi pustaka ini diperlukan sebagai acuan penelitian dan juga sebagai
landasan teori setelah subyck penelitian ditentukan.
4.1.3 Metode Inventarisasi Data
Inventarisasi data vang digunakan pada penclitian ini dibagi menjadi dua
bagian, yaitu
1. Data Primer
Data primer adalah data yang didapatkan dengan cara observasi atau
pengamatan langsung dilokasi penclitian, yang meliputi -
a)} Obscrvasi awal, vaitu pengamatan kondisi geometrik jalan.
b) Observasi final, vaitu pencacahan terhadap volume lalulintas dan jenis
kendaraan yang melewati ruas jalan tersebut.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang didapat dengan menginventarisasi data yang
merujuk pada data dari Instansi terkait, scperti : DLLAJR, Diskimpraswil Sub Dinas
Bina Marga, dan Biro Pusat Statistik Propinsi Jawa Tengah. Data sekunder dalam

penelitian ini berfupgsi sebagai pendukung dart data primer.

4.2 Mectode Analisis Penelitian

Apabila inventarisasi data telah terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah
meneliti kembali data tersebut. Setelah data diteliti dilakukan perhitungan dan analisis
berdasarkan urutan pengerjaannya seperti pada bagan alir penelitian pada gambar 4.1

berikut ini.




MULAIX

1. SURVEY PENDAHULUAN DAN PEMILIHAN LOKASI :
1 Pcaentuan hani dan jam puncak.

2 Fungsi jalan arleri sebagai jalan antar kota

3 Latthan mengambil data

'

2. PERSIAPAN SURVYEY :
| Pembuatan format formulir penclitian
2 Pengumpulan dan koordinasi pengamat

g

3. SURVEY DAN PENGUMPULAN DATA :
t Geometrik jalan
2 Tata guna lahan dan kependudukan
3 Hambatan samping
4 Arus lalulintas
5 Wakitu sikius dan fase sinyal

J

4. ANALISIS DATA -
1 Metode MKJI 997 untuk analisis simpang bersinyal
2 Metode MEJI 1997 untuk perilaku lalulintas pada mas jalan

:

5. KAJIAN ALTERNATIF PERUBAHAN GEOMETRIK :
| Penarnbahan lajur pada mas jalan
2 Penambahan pendekat pada simpang,

\
( 6. KESIMPULAN DAN SARAN ]

SELESAI

Gambar 4.1 Bagan Alir Jalannya Penelitian



4.2.1 Survei Pendahuluan dan Pemilithan Lokasi
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah memilih dan melihat lokasi
yang akan diteliti pada ruas jalan dan simpang bersinyal pada jalan Kaligawe.
Adapun pertimbangan pemilihan jalan Kaligawe scbagai lokasi penelitian
berdasarkan pada beberapa permasalahan yang timbul pada ruas jalan tersebut,
diantaranya adalah :
1. Ruas jalan Kaligawe merupakan jalan yang menghubungkan Kota Scmarang
Dengan Demak, Akses keluar masuknya kendaraan dari pelabuhan Tanjung
Mas.
2. Arus lalulintas yang terjadi pada ruas jalan Kaligawe sangat tinggi terutama
pada jam jam sibuk yang menyebabkan kemacetan.
3. Merupakan jalan dengan tingkat kepadatan dan kemacetan tertinggi di kota
Semarang,.
Anggapan hart sibuk yaitu pada hari sabtu, senin dan selasa pada jam 07.00-08.30,

11.30-13.00, dan 16.00-17.30 wib.

4.2.2 Persiapan Survei di Lapangan
Kegiatan yang dilakukan pada tahapan ini antara lain :
1. Membuat format formulir penelitian baik untuk ruas jalan maupun simpang
bersinyal.
2. Mencari dan mengumpulkan scjumlab  pengamat  untuk  membantu

pelaksanaan survei di lokasi penelitian.



3. Pembenan penjclasan dan koordinasi kepada pengamat fentang kegiatan yang
akan dilakukan dan cara-cara mengisikan formulir, dan
4. Menentukan posist  pengamat, rencana titik pengamatan dan  waktn

pengamatan.

4.2.3. Pengumpulan Data

Pengumpulan data meliputi data primer serta data sekunder, yang termasuk
data primer antara lain : kondisi geomectrik, hambatan samping, arus lalulintas,
pencatatan waklu perjalanan, pencatatan waktu siklus dan fase sinyal. Pengambilan
data arus lalulintas dengan menggunakan kamcra video, sclebihnya dengan cara
pencatatan manual. Data sckunder meliputi data geometrik jalan dan data jumlah

penduduk di sekitar lokasi pengamatan.

4.2.3.1 Ruas Jalan

Penelittan yang ilakukan di lapangan pada ruas jalan Kaligawe Semarang
adalah

t. Kondisi geometrik
- lebar jalur, diperoleh dengan cara pengukuran di lapangan dengan
menggunakan roll meler.
- menentukan ada tidaknya median jalan.
- mengukur lebar trotoar jalan, dengan menggunakan roll meter.

- Mengukur lebar sungai



Ith

- mendapatkan kelandaian jalan.

Pengamalan kondisi lingkungan

- menetapkan ruas jalan terscbut scbagai lahan komersial, lahan pemukiman
atau daerah dengan akses terbatas.

- mengetahui jumlah pendaduk setempat (data sckunder).

Hambatan samping, dilakukan pencatatan secara manual untuk menentukan

kriteria  tinggi, scdang - atau rendah bagi semua pergerakan yang

dikelompokkan dalam MKIJI 1997 Jalan Perkotaan sebagai berikut :

pejalan kaki (PED=Pedestrian),

parkir dan kendaraan berhenti (PSV=Parking and Stopping of Vehicle),

kendaraan masuk dan keluar (FEV=FEntry and Exit of Vehicle), dan

kendaraan lambat (SMV=Slow Moving Vehicle).

Survei arus ruas jalan dilakukan dengan memakai formulir yang tersedia, yang

bertyjuan untuk mendapatkan arus lalulintas selama satu setengah jam

tersibuk dan segmen jalan yang diamati pada satu titk di kedua sisi galan.

Waktu pengamatan dibagi per 15 menit. Setiap pengamat mencatat semua

kendaraan yang melewat: titik dengan klasifikasi sebagat berikut :

- kendaraan ringan (LV=Light Vehicle) meliputi mobil sedan, jeep, oplet,
truk kecil, pick-up, minibus.

- kendaraan berat (HV=Heavy Vehicle) meliputi bus AKAP, truk besar.

- sepeda motor (MC=Moior Cycle) meliputi kendaraan bermotor beroda  dua

serta beroda tiga.
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4.2.3.2 Simpang Bersinyal

Penelitian yang dilakukan pada simpang bersinyal jalan Kaligawe adalah sebagai

berikut :

1.

!'-J

Kondisi Geometrik Simpang

Pengamatan dan pengukuran dilakukan dengan mencatat jumiah lajur dan
arah jalan, mencntukan kode pendekat (Utara, Timur, dan Barat} dan tipe
pendekat (terlindung dan terlawan), menentukan ada tidaknya median,
menentukan kelandaian jalan, mengukur lcbar pendekat, lebar lajur belok kiri
langsung, Lebar masuk dan keluar pendekat. Pengukuran dilakukan dengan
menggunakan roll meter.
Pengamatan Kondisi Lingkungan

Pengamatan dilakukan dengan cara menetapkan ruas jalan tersebut
sebagai lahan komersial, lahan pemukiman atau daerah dengan akses terbatas.
Hambatan Samping

Pengamatan  dilakukan dengan | pencatatan secara manual untuk
menentukan - kriteria tinggi, scdang atau rendah bagi semua pergerakan oleh
unsur-unsur pejalan kaki.
Pencatatan Fase Sinyal

Pencatalan fase sinyal dilakukan dengan mencatat lamanya waktu
menyala tiap fase dengan alat pencatat waktu (stopwatch). Waktu siklus lapangan
diperolch dengan mencatat lamanya waktu suatu fase dan saat lampu menyala

merah, hijau, hingga merah kembali.



37

5. Survei Arus Lalulintas
Setiap pengamat mencatat semua kendaraan yang melewati pendekat
(sesuai dengan klasifikasinya) baik untuk gerakan lurus, belok kiri atau belok
kanan, serta mengisikannya kedalam formulir pencacahan yang telah disediakan.

Waktu pengamatan dibagi per 15 menit.

4.2.4 Analisis Data

Setelah survei dan pengumpulan data-data lengkap, maka tahapan atau
langkah selanjutnya vang dilakukan adalah memproses data berdasarkan bagan alir
vang terdapat dalam Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997 untuk ruas jalan
perkotaan dan simpang bersinyal. Bagan alir analisa data dapat dilihat pada Gambar

4.2 untuk analisis jalan perkotaan, Gambar 4.3 untuk analisis simpang bersinyal,



N

LANGKAH A : DATA MASUKAN
: Data Umum

: Kondisi Geometrik

: Kondisi Lalulintas

: Hambatan Samping

e U B

) 4

LANGKAH B : KECEPATAN ARUS BEBAS
: Kecepatan Arus Bebas Dasar
: Penyesuaian Lebar Jalur Lalulimtas
: Faktor Penyesuaian Kondisi Hambatan Samping
: Y¥aktor Penyesuaian Ukuran Kota
: Kecepatan Arus Bebas Kondisi Lapangan

L o S

y

LANGKAH C : KAPASITAS
: Kapasitas Dasar
: Faktor Penyesuaian Lebar Jalur Lalulintas
: Faktor Penyesuaian Pemisah arah Perubahan |
: Faktor Penyesuaian Kondisi Hambatan Samping
: Faktor Penyesuaian Ukuran Kota
: Kapasiias Kondisi Lapangan

/

/O\'J'a-hWN--\‘

LANGKAH D : PERILAKU LALULINTAS
: Derajat Kejenuhan
: Kecepatan dan Waktu Tempuh
3 : Penilaian Perilaku Lalulintas

[ RV

{ Periu Penyesuaian Anggapan Mengenai Perencanaan dsb.

=

L Akhir Analisis ]

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997

Gambar 4.2 Bagan Alir Analisa Jalan Perkotaan
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LANGEKAH A - DATA MASUKAN
| : Geometrik, pengaturan falutintas dan kondisi lingkungan
2 : Kondisi Arus latulintas

LANGKAH B : PENGGUNAAN SIGNAL
{ : Penentuan Fase Signal
2 : Wakiu Antar Hijau dan Wakiu Hilang

: Tipe Pendekat

: Lebar Pendekat Efektuif

: Arus Jenuh Dasar

: Faktor Penyesuaian

: Rasio Arus / Arus jenuh

: Waktu Siklus dan Waktu hijau

/ot.nawm-—

( LANGKAHR C : PENENTUAN WAKTU SIGNAIL

\

LANGKAH D : KAPASITAS
1 = Kapasitas
2 : Keperluan untuk perubahan

! Perubahan

l

LANGKAHE : PRILAKU LALULINTAS
: Persiapan
: Panjang Antrian
: Kendaraan Terhenti
- Tundaan

B

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997

Gambar 4.3 Bagan Alir Analisa Simpang Bersinyal
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Setelah dianalisa dengan menggunakan (MKJ) 1997, maka hasilnya akan
menentl_zkan kondisi ruas jalan tersebut, termasuk pada kondisi tingkat pelayanan
yang baik atau buruk.

Kapasitas ruas jalan dan simpang bersinyal untuk 5 tahun kedepan diprediksi
dengan menggunakan data pertumbuhan penduduk dan data pertumbuhan
kepemilikan kendaraan bermotor kotamadya Semarang bagian Semarang Timur.

Angka pertumbuhan kepemilikan kendaraan bermotor rata rata per tahunnya
digunakan untuk memprediksi arus lalu lintas dan hambatan samping pada 5 tahun

berikutnya.

4.3 Waktu Pengamatan

Waktu pengambilan data lapangan dilaksanakan pada hart Sabtu, Minggu,
Senin, Selasa (hari minggu dipakat schagai pembanding). Sedangkan untuk jam
puncak arus ialubintas dipengaruhi oleh aktifitas sehari-hari, seperti bekerja, sekolah,
ke pabrik. Lama waktu pengamatan yang diambil adalah selama 1,5 jam, karena
dengan durasi waktu tersebut dianggap telah mencakup waktu dari perhitungan jam
puncak. Dari durasi waktu 1,5 jam pencatatan arus di bagi per 15 menit dengan tujuan
agar pencarian jam puncak lcbih teliti. Pengamatan dilakukan pada jam:
1. Pagi : pukul 07.00-08.30

2. Siang : pukul 11.30 - 13.00

()

. Sore : pukul 16.00 - 17.30



4.4 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian berada di Kota Semarang yaitu pada ruas jalan dan

persimpangan jalan Kaligawe Semarang
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BABYV

PENGUMPULAN DATA DAN ANALISIS

5.1 Pengumpulan Data

Data yang diperlukan dalam analisis adalah data primer dan data sckunder.
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari lapangan dalam rangka
mencapai tujuan penelitian. Sedangkan data sekunder adalah data vang diperoleh
dart sumber lain yang berkompeten dengan penelitian vang sedang dilakukan.
Sumber - sumber data sekunder antara lain berasal dari instansi pemerintah
maupun swasta, yang biasanya berupa hasil survei, sensus, pemetaan, foto udara,

wawancara.

5.1.1 Data Geometrik Jalan

Data geometrik jalan adalah data yang berisi kondisi geometrik dari jalan
yang sedang diteliti. Data ini dapat berasal dari data primer yang didapatkan
dengan melakukan survei kondisi geometrik jalan secara langsung maupun dari
data sekunder yang didapatkan dari Dinas Pekerjaan Umum Sub Dinas Bina
Marga Kodya Semarang dan Dinas Lalulintas dan Angkutan Jalan (DLLAJ)
Kodya Semarang. Pada penelitian ini data geometrik jalan didapatkan dengan cara
pengukuran secara langsung {Data Primer), dikarenakan minimnya informasi dan

inventarisasi data geometrik yang diberikan oleh pihak terkait vang dalam hal ini
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adalah Dinas Pekerjaan Umum Sub Dinas Bina Marga Kodya Semarang

Ruas jalan yvang diamati adalah berstatus sebagai jalan arteri perkotan dan

juga sebagai jalan nasional. Kondisi geometrik jalan seperti berikut:

2

8.

9.

Tipe jalan

. Panjang segmen jalan yang diteliti

Lebar jalur

1 .ebar kereb

. Median

Tipe Alinyemen
Marka Jalan
Rambu Lalulintas

Jenis Perkcrasan

1472 UD

: 1300 meter

: 7.2 meter dan 7.2 meter
;rata-rata 2 m

: tidak ada

: datar

vada

: Ada

: Aspal

Simpang bersinyal yang diamati mempunyai kondisi geometrik sebagi berikut :

l.

2.

Tipe pendckat

l.ebar pendckat (WA)
a. Lengan Barat

b. Lengan Timur

c. L.engan Utara

. lebar masuk (Wmasuk}

a. Lengan Barat
b. Lengan Timur

¢. Lengan Utara

: Terlindung

;72 m

7.2m

:72m

:3.6m

:36m



5.1.2 Data Penduduk dan Pemilikan Kendaraan

4. Lebar keluar { Wkeluar)

a. Lengan Barat

b. L.engan Timur

¢. Lengan Utara
5. Lebar LTOR

a. Lengan Baral

b. Lengan Timur

c.Lengan Ulara
9. Jenis Perkerasan

10. Tipe Alinyemen

13.6m
: Tidak ada
13.6m
vAspal

: Datar

Data jumlah penduduk dan jumiah kepemilikan kendaraan merupakan data

sekunder yang diperoleh dari Pendaftaran Penduduk dan Catatan Sipil Kota

Semarang Timur.

Tabel 5.1 Data Pertumbuhan Penduduk Kodya Semarang Timur

Tahun Laki-laki Perempuan Jumlah
(orang) (orang) (orang)
2001 657099 669187 1326286
2002 666461 679090 1345551
2003 677059 689120 1366179
2004 686886 698856 1385742

Sumber : Pendaftaran Penduduk dan Catatan Sipil Kota Semarang
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Tabel 5.2 Data Pertumbuhan Kendaraan Bermotor Scmarang Timur

Tahun HV LV MC
{unit) {unit) {unii)
1998 3877 17487 7 106798
1999 4187 18886 108862
2000 4522 20397 117571
2001 4884 {22029 126977
2002 5274 23791 - 437135
2003 5696 25695 148106
2004 6152 27750 159954

Sumber : Cabang Dinas LLAIR Kotamadya Semarang

5.1.3 Data Arus dan Komposisi Lalulintas Ruas Jalan dan Simpang Bersinyal

Data lalulintas yang diperlukan adalah data mengenai arus dan komposisi
lalulintas. Kedua jenis data tersebut didapatkan secara langsung dengan cara
melakukan survei lapangan.

Pada landasan teori pengertian segmen jalan adalah panjang jalan yang
diantara dan tidak dipengaruhy simpang bersinyal atau simpang tidak bersinyal
utama, dan mempunyai karakteristik yang hampir sama sepanjang jalan. Pada
kondisi aktual ternyata segmen jalan dipengaruhi oleh panjang antrian dari
simpang bersinyal tiga lengan yang ada di sebelah timur ruas.

Waktu pengambilan data dilaksanakan selama empat hari, yaitu pada hari

Sabtu, Minggu, Senin, dan Sclasa.. Untuk jam puncak pagi antara jam 07.00 s/d
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08.30, scdangkan untuk jam puncak siang dari jam 11.30 s/d 13.00. dan untuk
jam puncak sore jam 16.00 s/d 17.30.

Pengambilan data arus ruas jalan dilakukan pada masing - masing arah yaitu
arah barat dan arah timur. Titik pengambilan data berada di depan rumah sakit
Unisulla (diatas jembatan penyeberangan).

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa jam puncak tertinggi ruas jalan
tertetak di hari selasa

Tabel 5.3 Ha_sil survei arus la\lulintas total dua arah hari Selasa, 5 Ju!i_VIZOOS

LV HV MC
Waktu
Smp/Jam Smp/Jam Smp/Jam
07.00-08.00 2143 ! 378 1366
§2.00-13.00 2175 3924 620
16.00-17.00 1980 567.6 658.75

sumber : pengamatan di lapangan
Adapun hasil survei hambatan samping pada ruas jalan Raya Kaligawe
pada hari Selasa, 5 Juli 2005 adalah sebagai berikut:

Tabel 5.4 Hasil survei hambatan samping total dua arah hari Selasa, 5 Juli 2005

Waktu PED PSVY EEV SMV
(kejadian) (kejadian) (kejadian) (kejadian)
07.00-08.00 1154 50 1945 928
12.00-13.00 168 13 - 1474 684
16.00-17.00 576 44 1339 1809

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa jam puncak tertinggi simpang
bersinyal terletak di hari selasa

Tabel 5.5 Hasil survei simpang bersinyal total tiga arah hari Sclasa, 5 Juli 2005

Wakiu LV HV MC UM
Smp/lam Smp/Jam Smp/Jam Smp/Jam

07.00-08.00 2412 1907.1 1296.2 2335

11.45-12.45 2700 20098 557.8 354

16.00-17.00 2356 18239 605 367

sumber : pengamatan di lapangan
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5.1.4 Data Lampu Lalulintas
Hasil pencatatan waktu siklus aktual lampu lalu lintas simpang bersinyal
didapatkan data sebagai berikut :

Tabel 5.6 Hasil survei lampu lalulintas simpang bersinyal jatan raya
Kaligawe Semarang

L [ WaktuMenyala (Detik)

TN gl Hijau Kuning Merah
Utara 21 149 53.08
Barat 35 1.56 39.01
Timur 15 1.0 5948

Sumber : hasil survei lapangan

5.2 Analisis Data Ruas Jalan Kaligawe
5.2.1 Analisis Geometrik Jalan
1. Keadaan Fisik dan Topografi Dacrah
Berdasarkan Spesifikasi Bina Marga dalam Buku Spesifikasi Standar
untuk Perencanaan Geometrik Jalan Dalam Kota Tahun 1990, Ruas Jalan
Raya Kaligawe Semarang termasuk bermedan datar karcna kelandaiannya
tidak lebih dari 1% serta kondisi perkerasan jalan dalam keadaan baik.
2. Penampang Melintang
Lebar perkerasan pada ruas Jalan Raya Kaligawe Semarang adalah 7.2 m

dengan lereng meliniang normal 2% serta mempunyai troloar rata-rata 2m.

5.2.2 Analisis Keleagkapan Jalan
Kelengkapan jalan berfungsi untuk menunjang dan  meningkatkan

efektifitas penggunaan jalan, keamanan, ketertiban dan kenyamanan berlalulintas,
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Kciengkapan jalan pada ruas Jalan Raya Kaligawe Semarang adalah scbagai
berikut:
1. Rambu Latlulintas
Rambu-rambu lalulintas di ruas jalan Jalan Raya Kaligawe Semarang
keadaanya masih cukup baik dan lengkap.
2. Trotoar dan Kereb
Trotoar berfungsi sebagai tempat pejalan kaki yang lewat pada sisi suatu
jalan.Sedangkan kereb atau pengaman tepi berfungsi untuk mencegah
agar kendaraan tidak keluar dari badan jalan. Pada jalan ini trotoar sisi
selatan tidak berfungsi optimal karena penggunaan vang tidak sesuai

fungsinya, sehingga pejalan kaki scringkali betjalan pada ruas jalan.

5.2.3 Analisis Jam Puncak

Dari hasit analisis jam puncak pada tanggat 2.3, 4. 5 Juli 2005 dipilih satu
jam yang memiliki volume lalulintas yang paling tinggi (hari Selasa, tanggal 5
Juli 2005, jam puncak pagi jam 07.00-08.00). Hasil analisis jam puncak kemudian
dimasukkan kedalam formulir UR-2 MKJI 1997 (Jalan Perkotaan) untuk
menganalisis kapasitas maupun derajat kejenuhan (DS) ruas jalan raya Kaligawe

Semarang.




Tabel 5.7 Perhitungan Jam Puncak Ruas Jalan Kaligawe Semarang

Hari/ Tanggal - Selasa /5 Juk 2005
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Cusca : Cerah
Total Kend Pehitungan Total Kend Pehuunpgan Total Kend Pehitungan
Wakiu Bermotor Jam Puncak RBermotor Jam Puncak Bermolor Jam Puncak Total
Arah Ke Timur | Arah Ke Timur Arah Ke Baral Armah Ke Baral
{smp) (smp) (smp ) { smp } {smp } { smp
07 20-07.15 424.75 548.25 973
07.15-07.30 540.4 556.15 1096.55
07.30-07 45 543.95 1959.2 491.65 2127.8 1035.6 4087
07.45-08.00 450.1 18946.6 531.75 2072.7 881.35 40193
08.00-08.15 412.15 1807.65 493.15 1956.1 905.3 3763.75
08.15-08.30 401.45 439.55 841
11.30-11.45 364.25 385.45 7497
11.45-12.00 382.55 380.1 762.65
12.00-12.15 416.75 1587.6 3742 1537.3 790.95 31249
12.15-12.30 424 05 1634.65 397.55 1523.7 8216 315835 |
12.30-12.45 411.3 1661.75 371.85 1525.65 783.15 3187.4
12.45-13.00 409.65 382.05 791.7
16.00-16.15 402.75 400.95 803.7
16.15-16.30 422.9 407 8209
16.30-16.45 411.6 157235 408 1634 319.6 3206.35
16.45-17.00 335.1 1501.75 41805 1612.15 753.15 31139
17.00-17.15 332.15 13716 3791 1591.8 711.25 2969.4
17.15-17.30 298.75 386.65 685 .4

Sumber : Lampiran 2.1.2

Keterangan untuk perhitungan jam puncak total :
I. =973+ 1096,55 + 1035,6 + 981.85
= 4087 smp
2. =1096,55+ 1035,6 + 981,85 + 905,3
=4019.3 smp
3. =1035.6+981.85+905,3 + 841

=3763.75 smp
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5.2.4 Analisis Hambatan Samping Pada Jam Puncak

Dalam menentukan hambatan samping perlu diketahui frekuensi berbobot
kejadian. Untuk dapat memperoleh nilai frekuensi berbobot kejadian maka tiap
tipe kejadian hambatan samping harus dikalikan dengan faktor bobotaya. Faktor

bobot kejadian untuk hambatan samping adalah sebagi berikut :

i. Pejalan kaki (PED) 0.5
2. Kendaraan berhenti atau parkir {PSV) : Lo
3. Kendaraan masuk dan keluar (EEV) 107
4. Kendaraan lambat {SMV) 104
Tabe .
R ) (kejadian) - | (kejadian) | - (Kejadian) | . (kejadian)
07.00-08.00 928
07.00-0800 | 577 50 | 13615 371.2

Frekuensi berbobot kejadian hambatan samping pada ruas jalan Kaligawe
Semarang adalah 557 + 50 + 1361,5 + 371.2 = 2359,7 kejadian / jam

Setelah frekuensi berbobot kejadian hambatan samping diketahui, maka
digunakan untuk mencari kelas hambatan samping. Berdasar Tabel 3.5 diperolch
kelas hambatan samping yang sangat tinggi (V1) pada ruas jalan tersebut. Untuk
faktor penyesuaian akibat hambatan samping jalan dengan kereb pada ruas jalan

Kaligawe Semarang berdasarkan Tabel 3.8 adalah 0,95.
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5.2.5 Analisis Kapasitas dan Kinerja Jalan Dengan Menggunakan Metode
MKJI 1997 Pada Ruas Jalan Kaligawe Semarang
Analisis kapasitas dan derajat kejenuhan pada tahun 2005 dengan

menggunakan formulir penyelesaian dari MKJI 1997, didapat data scbagai berikut

5.2.5.1 Arus Total ()

Nilai ‘arus lalu lintas () mencerminkan komposisi lalu lintas, dengan
menyatakan arus dalam satuan mobil penumpang {smp). Semua nilai arus lalu
lintas (per arah dan total) dikonversikan menjadi satuan mobil penumpang dengan
menggunakan ekivalensi mobil penumpang (emp) yang diturunkan secara empiris
untuk tiap kendaraan.

Perhitungan dapat dilihat pada formulir UR-3 MKJT 1997, scdangkan nilai
arus total {Q) dapt dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 5.9 Nilai arus total {Q) untuk ruas jalan Kaligawe Semarang

. Nifai arus total {(Q) (smp/jam) . :
Tahun Total empat lajur dua arah (4/2 UD)
2005 4087

5.2.5.2 Kecepatan Arus Bebas

Persamaan untuk menentukan kecepatan arus bebas adalah scbagai

berikut:

FV=(FV,+FVy ) xFFVsr X FFVego e (1)
Keterangan :
FV = Kecepatan arus bebas kendaraan ringan (km/jam)

FV, = Kccepatan arus dasar kendaraan ringan (km/jam) (tabet 3.6)
FV. = Penyesuaian kecepatan akibat lebar jalan (km/jam) { tabel 3.7)
FFVgy = Faklor penyesuaian hambatan samping jalan kereb (tabel 3.9)
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FFV¢s = Faktor penyesuaian akibat kelas fungsi jalan dan guna lahan (tabel 3.10)
Dari tabel 3.6 didapat FV, =51 km/jam

Dari tabel 3.7 didapat FV,, =2

Dari tabel 3.9 didapat FFVg: = 0.90

Dari tabet 3.10 didapat FFV¢s= 1.00

Sehingga diperoleh hasil

FV=(51+2)x 0,9 x 1,60 = 47,7 km/jam, dibulatkan menjadi = 48 km/jam

Tabel 5.18 Kecepatan arus bebas (FV)

Tahun Total dua arah (4/2 UD)
2005 48

5.2.5.3 Kapasitas
Persamaan untuk menentukan kapasitas adalah sebagai berikut:
C=Cox FOWX FUsp X FUGFX FCis vt ittt esvaneennes 4)
Keterangan:
C = Kapasitas {(smp/jam}
Co = Kapasitas dasar (smp/jam) (tabel 3.11)
FCw = Faktor penyesuaian lebar jalur lalu lintas {tabel 3.12)
FCsp = Faktor penyesuaian pemisahan arah ( tabel 3.13)
FCgr = Faktor penyesuaian hambatan samping (tabei 3.15)
FC. = Faktor penyesuaian ukuran kota (tabel 3.16)
Dari tabel 3.11 didapat Co = 3000 smp/jam (untuk per jalur)
Dari tabel 3.12 didapat FCw = 1,05
Dari tabet 3.13 didapat FCsp = |
Dari tabel 3.15 didapat FCg= 0.9
Darni tabet 3.16 didapat FCcs=1

C=3000x 1.05x I x0,9x 1 = 2835 smp/jam
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Perhitungan dapat ditihat pada formulir UR-2 MKIJI 1997, dan hasilnya pada tabcl
dibawah ini:

Tabel 5.11 Kapasitas (C )

Kapasitas { C ) (smp/jam)
Tahun Totai dua arah (4/2 UD)
2005 | 2835
5.2.5.4 Derajat Kejenuhan

Persamaan Derajat Kejenuhan (DS) adalah sebagai berikut:
DS = /€ ettt et bt een e e eaese s (5)
keterangan :
DS = Deraijat kejenuhan
Q = Arus lalulintas (smp/jam)
C = Kapasitas (smp/jam)
Dari hasil perhitungan arus lalulintas didapat Q = 4087 smp/jam
Dari hasil perhitungan kapasitas didapat C = 2835 smpfjam

__ 4087
2835

= 1,44

5.2.5.5 Kecepatan

Tinjauan kecepatan pada analisis ini dibagi menjadi 2 macam, yaitu
kecepatan arus bebas sesungguhnya dan kecepatan sesungguhnya. Kecepatan arus
bebas sesungguhnya (FV) yaitu kecepatan pada tingkat arus nol yaitu kecepatan
yang dipilih pengemudi jika mengendarai kendaraan bermotor tanpa dipengaruhi

kendaraan lain.
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Schagai perbandingannya digunakan kecepatan sesungguhnya  yaitu
kecepatan yang dipakai oleh pengemudi pada kondisi jalan yang sesungguhnya
ketika pada jalan tersebut terdapat arus sebesar Q dan laju kendaraan dipengaruhi
oleh kendaraan lain.

Kecepatan sesungguhnya didapat dengan  menggunakan grafik hubungan
antara derajat keienuhan (DS) dan kecepatan arus bebas (FV). (MKJI 1997 hal 5-
58). Perhitungan dapat dilihat pada formulir UR-2. MKl 1997. Perbandingan
antara kecepalan arus bebas sesungguhnya dan kecepatan sesungguhnya dapat
dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 5.12 Kecepatan sesungguhnya (V,y )

Kecepatan sesungpuhnya (Vi v ) (km/jam)
Tahun Total dua arah (4/2 UD)
2005 35
5.2.5.6 Waktu Tempuh

Waktu tempuh untuk melewati ruas jalan raya Kaligawe dapat dilihat pada
tabel dibawah ini. Perhitungan dapat dilihat pada formulir UR-3 MKJI 1997, dan

hasilnya pada tabel dibawabh ini:

Tabel 5.13 Waktu Tempuh (T'T)

e e oo Waktu Tempuh (TT) - g
Tahun Total dua arah (4/2 UD)
2005 0,037

Untuk hasil perhitungan analisis ruas jalan selengkapnya dapat ditihat pada

lampiran 3.
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53  Analisis Data Simpang Bersinyal Jalan Raya Kaligawe Semarang

53.1 Analisis Geometrik Jalan
1. Keadaan Fisik dan Topografi Daerah
Simpang jalan Kaligawe Semarang termasuk bermedan datar karena
kelandaiannya tidak lebih dari 1% serta kondisi perkerasan jalan dalam
keadaan baik.
2. Pendekat dan Median
Lebar pendckat pada lengan utara dan timur adalah 7.2 m sedangkan untuk
lengan barat adalah 10,8 m. Median hanya terdapat pada lengan barat dan

timur saja, lengan utara tidak ada median.

5.3.2 Analisis Jam Puncak

Dari hasil analisis jam puncak pada tangpal 2. 3. 4, 5 Juli 2005 dipilih satu
jam vang memiliki volume lalulintas yang paling tinggi (hari Sciasa, tanggal 5
Juli 2005, jam puncak sore jam 07.00-08.00). Hasil analisis jam puncak kemudian
dimasukkan kedalam -formulir SIG-1I. MKJL 1997 (Simpang Bersinyal) untuk
menganalisis kapasitas maupun derajat kejenuhan {(DS) simpang jalan Kaligawe

Semarang.
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Tabel 5.14 Perhitungan jam puncak simpang bersinyal jatan Kaligawe Semarang

HarifTangyal : Selasa / 5 JULL 2005
Cuaca Cerah
Totat Total Totat Total
Kend Prhitungan Kend Pehiungan Kend Pehitungan Kend Pchitungan
Jam Jam Yam Jam Puncak
Wakiy Bermaolor Puncak Bermolor Puncak Bermolor Puncak Bermotloy Total
Eengan Lengan Lengan Lengan Lengan Lengan
Eliara Utara Timur Timur Barar Barat
Lsmp ) {smp ) {smp ) {smp) Lsmp) {smp ) {smp) L smp )
07.00-07.15 116 818.8 403.8 1339.7
07.15-07.30 126.9 868.6 505.1 1500.6
07.30-07 45 135.5 525.7 740 4 32451 508.3 1844.5 1354.2 56153
07.45-08.00 147.3 534.5 816.2 3182.8 427.3 1837.7 1350.8 5565
| 0800-08.15 | 1248 | 5222 | 7676 3011 ¢ 387 17191 123¢.4 5252.3
08.15-08.30 1146 686.8 386.5 11879
11.30-11.45 13941 7851 351 12752
11.45-12.00 139.2 795 n 1305.2
12.00-12.15 1476 576.7 765.2 3213 405.5 1539.2 1314.3 52372
12.15-12.30 150.8 579.3 776 3099.1 411.7 1589.2 13385 5267 6
12.30-12.45 1417 572 762.9 3064.5 401 16181 13056 5254 .6
12.45-13.00 131.9 750.4 395.9 1292.2
16.00-16.15 143.3 678.5 389.4 1211.2
16.15-16.30 136.7 657.5 409.7 1203.8
16.30-16.45 1423 561.2 §55.3 2790.7 3991 1523 11967 47849
16.4517.00 1389 | 5474 709.4 2687.7 3243 1453.9 1173.1 4689
17.00-17.15 129.5 525.3 665.5 27034 3203 13314 1115.3 4560.1
17.16-17.30 114.6 673.2 287.2 1075

Sumber : Lampiran 2.2.1

Keterangan unfuk perhitungan jam puncak total pada simpang bersinyal :

1. =1339,7 + 15006 + 1384,2 + 1390,8

= 5615,3 smp

2. =1500,6 + 1384,2 + 1350,8 + 12894

= 5565 smp

3. =1384,2+ 1390,8 + 12894 + 1187,9

=5252,3 smp




5.3.3 Amnalisa Kapasitas dan Kinerja Simpang Dengan Menggunakan

Metode MKJI 1997 Pada Simpang Bersinyal Jalan Kaligawe

Semarang

5.3.3.1 Formulir SIG-1

Kota

Ukuran kela

Hari. tanggal

Jumlah fase lampu lalu lintas
Nama Jalan

Kode Pendekat

Tipe lingkungan jalan
Hambatan samping

Median

Belok kiri langsung (LTOR)
Waktu hyjau (g)

Waktu antar hijau (IG)
Lebar pendekat Wy

i.ebar pendekat Wyyasux

1.ebar pendekat belok kiri langsung Wy ror

Lebar pendekat keluar Wy par

Kelandaian

: Semarang

: 1.2 Juta Jiwa

- Selasa. 5 Juli 2005
3 fase

»Kaligawe - Genuk
: Barat (B)

s Komersial (COM)
* Rendah

: Tidak

:Ya

: 35 detik

: 3 detik

10.8 m

:7.2m

:3,6m

:7.2m

- Datar
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5.3.3.2 Formulir SIG-11

Volume lalu lintas kendaraan meliputi:

Qv = 1016 smp

Quv = 287 smp

Qme =547 smp

Ouvy = 1845 smp

Qum =143 kendfjam

Contoh perhitungan rasio kendaraan belok kiri (P} yvang diperoleh dari
Qur =451 smp dan Qpy = 1845 smp sebagai bernikut :

Poy barat = 451 /1845 =024

Contoh perhitungan rasio kendaraan belok kanan (Pwy) vang diperoleh dari
Qr = 0,00 smp dan Quy = 1845 smp scbagai berikut :

Py barat = 0,60 / 1845 = 0.00

Contoh perhitungan rasio kendaraan tak bermotor dan kendaraan bermotor
diperoleh dari Quy = 143 kendaraan/jam dan Qwy = 3967 kendaraan/jam

Pywm barat =143/ 3967 = 0,04

5.3.3.3 Formulir S1G-111

Penentuan fase sinyal untuk persimpangan ini adalah :
Fase 1 untuk pendekat Utara
Fase 2 untuk pendekat Sclatan

Fase 3 untuk pendekat Timur
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2. Contoh penentuan waktu mcrah scmua dari persamaan berikut :

L+l ]
MERAHSEMUA; = [LL’=*+ i) u% :

BV ¥ j,,m
Sumber : MKJI 1997 rumus 16 hal 2 - 44

Waktu merah semua pada analisis diambil berdasarkan hasil survey
dilapangan pada pendekat utara wakiu merah semua = 2,12 detik

3. Waktu hijau pada pendckat Utara adalah 21 detik, pendekat Barat adalah
35 detik, dan pendckat Timur adalah 15 detik. Untuk 3 fase maka waktu
hijau total 71 detik.

4. Waktu hilang total dari rumus

LTT=(MERAH SEMUA+ KUNING), = %IG, ~adalah 9 detik

Sumber | MKJT 1997 rumus 17 hal 2 — 44

Dalam analisis ini perhitungan pada formulir SIG-Ill tidak digunakan karena

formulir tersebut digunakan untuk merancang waktu siklus.

5.3.3.4 Formulir SIG-1V
1. Arus jenceh dasar Sy, dari rumus 3.6 untuk :
- Pendckat tipe terlindung (P)} Berdasar rumus 3.6
didapat Sp = 4320 smp/jam-h
- lebar efektif : 7,2 m
2. Faktor penyesuaian ukuran kota Fcs, dari tabel 3.17 didapat :
- jumiah penduduk = 1.2 juta jiwa = Fes = 1,00
3. Faktor penyesuaian hambatan samping Fsy, dari tabel 3.18 untuk :
- Lingkungan jalan : komersial (COM})

- Kclas hambatan samping : rendah
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- Tipe fase : terlindung
- Rasio kendaraan tidak bermotor — 0,04
~» didapat Fy- = 0,93
4. Faktor penyesuaian ketandaian F¢;, untuk kelandaian = 0%
2= 1.00
5. Dari tabel 3.1 didapat faktor penyesuaian parkir <» Fp = 1,00
6. Faktor penyesuaian belok kanan Fgy, dari rumus 22 MKJT 1997 hal 2-55
Fop =10+ p,, x0.26 , schingga:
- rasio belok kanan pgr = 0,009 Fypy = 1,00
7. TFaktor penyesuaian belok kirt Fy 1, dari rumus 23 MKJI 1997 hat
2-56 :F,, =1.0- p,, x0.16, sehingga:
- rasio belok kiri pry =0.24 =¥ Fi 1= 0,96
8. Nilai arus jenuh yang disesuaikan dari rumus nilai arus jenuh pada MKJI

hal 2-56
- untuk pendekat barat
S=SoxFesxXFs X F X Fp X Fre'X Fry
= 3860,32 smp/jam

9. Perhitungan arus lalwiintas {Q)
nilai Q = Qg7 = 1844.30 smp/jam

18, Perhitungan rasio arus (FR) dari rumus 26 MKIJI 1997 hal 2-38 :
FR=Q/S

'R = 1844.50 / 3860,32 = 0.48




12.

14.

15.

16.

17.

6l

Rasio arus simpang

dari penjumlahan pada kolom 19 Formulir SIG 1V diperoleh nilai
IFR=EFR¢gpir= 0,84

Perhitungan rasio fase

dari rumus pR=FR/XFR¢gir untuk 1'R=0.84 diperoleh nitai pR = 0,48 /

0,84 = 0,57

. Waktu siklus sebelum penyesuaian

dari rumus 29 MKIT 1997 hal 2-59 untuk LTI = 9 detik dan IFR=0.84
diperofch nilai ¢, =116,2

Waktu hijau

dari rumus 30 MKJ1 1997 hal 2-60 untuk LTi = 9 detik. pR = 0.57 dan ¢,
= 16,2 detik diperoleh nilai g = 61 detik

Waktu siklus yang disesuaikan

dari rumus 31 MKJ! 1997 hal 2-60 untuk 1.TT = 9 detik diperoleh nilai ¢ =
116 detik

Perhitungan Kapasitas (C)

dari rumus 32 MKJ1 1997 hal 2-61 untuk S = 3860,32 smp/jam-hijau. g =
61 detik, dan ¢ = 116 detik diperoleh C =2023,92 smp/jam

Perhitungan Derajat Kejenuhan (DS)

dari rumus 33 MKJH 1997 hal 2-61 untuk Q= 1844.5 smp/fjam dan C =

2023,92 smp/jam diperoleh DS = 1844.5/2023,92 = 0,91



5.3.3.5 Farmulir SIG-V

Perhitungan jumlah kendaraan antri.

l.

Jumlah kendaraan yang tertinggal dari fase hijau sebelumnya NQ,

dari rumus 34.1 MK 1997 hal 2-64 untuk DS = 0.91 > 0.85 dan C =
2023,92 didapat NQ, = 4,42 smp.

Jumlah kendaraan yang datang selamanya fase merah NQ; dari rumus 35
MKJI 1997 hal 2-65 untuk DS = 0,91 , Q = 1844.5 smp/jam dan GR =

0,52 didapat N, = 54,22 smp.

. Jumlah kendaran antri NQ = NQ@,; + NQ, = 58,64 smp.

Panjang antrian
dari rumus 38 MKJ1 1997 hal 2-65 untuk NQmaks = 80 dan Wmasuk = 7,2 m

diperoleh QL = 222,22 m.

. Rasio kendaraan henti

dari rumus 39 MKJI 1997 hal 2-67 untuk NQ = 58.69 smp, Q = 1844,5
smp/jam dan = 16 detik diperoleh NS = 0,89 smp

Jumtah kendaraan terhenti Nsv= 1844,50 x 0,89= 1635,64 smp/jam
Tundaan laiu lintas rata-rata { DT )

Dari rumus 42 MKJI 1997 hal 2-68 diperoleh DT = 33,04 det/smp
Tundaan geometrik rata-rata ( DG )

dari rumus 43 MKJI 1997 hal2-69 untuk psv = 0,00 dan p- = (.24 diperoleh
DG = 3,55 det/smp.

Untuk hasil perhitungan analisis simpang bersinyal selengkapnya dapat

dilthat pada lampiran 3.
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5.4  Analisis Prediksi Pertumbuban Untuk 5 Tahun Mendatang

54.1 Kependudukan

Hasil perolehan data mengenai kependudukan di Kotamadya Semarang

dapat difihat lagi pada tabel 5.1

Tahun Laki-laki Perempuan Jumlah
(orang) (orang) {orang)
2001 657099 669187 1326286
2002 666461 679090 1345551
2003 6677059 689120 1366179
2004 686886 698856 1385742
Tabel 5.15 Hitungan Jumlah Penduduk Kotamadya Semarang
N TAHUN X X? p P.X
1 2001 1 1 1326286 1326286
2 2002 2 4 1345551 2691102
3 2003 3 9 1366179 4098537
4 2004 4 16 1385742 5542968
b 10 30 5423758 13658893
Keterangan :
N : Jumliah data
P : Perubahan daerah yang diselidiki
X : Nilai yang diambil dari perubahan bebas
ab : Tetapan yang didapat diperoleh dari rumus
YPY XT3 XY PX
a= i
¥ x* (T x)
_ 5423758 x 30 —10x 13658893
4x30-(10)

a= 1306191
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b NY PX-Y X3P
VY x-S x)

_ 4x13658893-10 x 5423758
430 - (10)°

b

b= 19899.6
Y = 1306191 + 19899.6 (x)

Tabel 5.16 Hasil Prediksi Jumlah Penduduk Ketamadya Semarang Untuk 5

__ Tahun Mendatang L
TAHUN X Y (Jumlah Penduduk)

2005 5 1405688.5

2006 6 1425588.1

2007 7 1445487.7

2008 8 1465387.3

2009 9 1485286.9

2010 10 1505186,5

Angka pertumbuhan penduduk untuk dacrah Kotamadya Semarang adalah
sebagai berikut :
Y 1 2010) = (1 +1) X Y2005
1505486.5  =(1+i) x 1425588.1

i =0,01

i =1.1%

Dari hasil estimasi jumlah penduduk, maka jumilah penduduk untuk
Kotamadaya Semarang pada akhir tahun 2010 diperkirakan 1505186 jiwa, dengan

rata rata pertumbuhan penduduk selama 5 tahun terakhir adalah [,1% atau




65

bertambah 19899 jiwa per tahun. Faktor pertumbuhan penduduk di suatu daerah
berpengaruh dalam tingkat pelayanan sarana dan prasarana {alu lintas, oleh karena

itu inventarisasi data kependudukan sangat diperlukan.

5.4.2 Pemilikan Kendaraan

Hasil perolehan data mengenai kependudukan di Kotamadya Semarang

dapat dilihat lagi pada tabel 5.2

TAHUN | HV LV MC | JUMLAH TOTAL
(UNIT) | (UNIT) | (UNIT)
1998 3877 | (7487 | 100798 122162
1999 4187 | 18886 | 108862 131935
2000 4522 | 20397 | 147571 142490
2001 4%84 | 22029 | 126977 153889
2002 5274 | 23791 | 137135 166201
2003 5696 | 25695 | 148106 179497
2004 6152 | 27750 | 159954 193856

Tabel 5.17 Hitungan Jumlah Pemilikan Kendaraan Kotamadya Semarang

N TAHUN X X? P P.X

1 1998 1 1 122162 122162

2 1999 2 4 131935 263871

3 2000 3 9 142490 427470

4 2001 4 16 153889 615557

5 2002 5 25 | 166201 831003

6 2003 6 36 179497 1976979
7 2004 7 49 193856 1356994
¥ 28 140 1090031 | 4694037
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Keterangan ;

N : Jumlah data

P : Perubahan daerah yang diselidiki

X : Nilai yang diambil dari perubahan bebas

ab : Tetapan yang didapat diperoleh dari rumus

YPYX-FXyex
. NS X (S xf

o 1090031140 - 28 x 4694037

7% 140 — {28)’

a=108016,6
N PX > X>P
b= - .
NY x5 x)
b 7 4694037 - 28 x 1090031
7140 - (28Y
b= 1192552

Y = i08016.6 + 1192552 (x)

Tabel 5.18 Hasil Prediksi Jumlah Pemilikan Kendaraan Kotamadya Semarang
Untuk 5 Tahun Mendatang

TAHUN] X Y JUMLAH PEMILIKAN KENDARAAN)
2005 8 203420.75
2006 9 215346.27
2007 4 10 227271.80 ] B
2008 | 11 239197,32
2009 | 12 T ash122.34
2010 13 263048,37

Angka pertumbuhan pemilikan kendaraan untuk daerah Kotamadya

Semarang adalah scbagai berikut :
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Y 20109 =(1 4 i)Y X Yemaoos)
26304837  =(1 +i) x 20342075

i = 0,054

i = 5,4%

Dari hasil estimasi jumlah pemilikan kendaraan. maka jumlah pemilikan
kendaraan untuk Kotamadaya Semarang bagian timur pada akhir tahun 2010
diperkirakan 263048 unit, dengan rata rata pertumbuhan selama 5 tahun terakhir
adatah 5,4% atau bertambah 11925 unit per tahun. Faktor pertumbuhan pemilikan
kendaraan di suatu dacrah berpengaruh dalam tingkat pelayanan sarana dan
prasarana lalu lintas, karena dengan bertambahnya jumlah kendaraan maka arus
yang dihasilkan akan beriambah puia, oleh karena itu inventarisasi data

pertumbuhan pemilikan kendaraan sangat diperiukan.
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BAB VI

PEMBAHASAN

6.1 Nitai Arus Total

Arus total lalu lintas pada suatu jalan rava di ukur berdasarkan jumlah
komposisi kendaraan vang melewati ruas jalan tertentu selama selang waktu
tertentu.

Satuan mobi! penumpang arus lalu lintas total dua arah jam puncak tahun
2005 untuk ruas jalan Kaligare Semarang (4/2 UD) mencapai 4087 smp/jam,
dengan jumlah kendaraan untuk arus lalu lintas total dua arah mencapai 8722
kend/jam.

Satuan mobil penumpang arus lalu lintas total pada tiap lengan pendekat
pada jam puncak tahun 2005 di Simpang J1. Raya Kaligawe Semarang mencapai
526 smp/jam untuk icngan pendckat utara, 222 smpfjam untuk lengan pendekat

timur, dan 1845 uatuk pendekat barat.

6.2 Kecepatan Arus Bebas (FV)

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan digunakan sebagai ukuran

kinerja utama pada ruas jalan. Kecepatan arus bebas hasil analisis pada ruas jalan

68



69

raya Kaligawe dengan metode Manual Kapasitas Jalan Indonesia {997 adalah 35

km/jam.

6.3 Kapasitas (C)

Hasil analisis kapasitas ruas jalan raya Kalipawe didasarkan pada hasil
survei lalu lintas pada jalan empat lajur dua arah (4/2 D) dengan metode Manual
Kapasitas Jalan Indonesia 1997 sebesar 2835 smp/jam.

Hasil analisis kapasitas simpang Ji. Rava Kaligawe untuk pendekat lengan
timur memiliki kapasitas sebesar 243,59 smp/jam. untuk pendckat lengan utara
nilai kapasitasnva adalah 576.84 smp/jam. dan untuk pendekat lengan barat

kapasitasnya mencapai 2023.,92 smp/jam.

6.4 Derajat Kejenuhan {DS)

Dcrajat_kcjenuhan digunakan scbagai faktor utama dalam penentuan
perilaku lahu lintas pada suatu ruas jalan. Nilai derajat kejenuhan menunjukkan
apakah ruas jalan akan mempunyai masalah kapasitas atau tidak. Hasil analisis
menunjukan ruas jalan pada ruas jalan raya Kaligawe memiliki derajat kejenuhan
sebesar 1,44 melebihi nilai derajatl kejenuhan vang ditetapkan dalam MKJt 1997
yaitu sebesar 0,75. Sedangkan nilai derajat kejenuhan untuk simpang jalan rayva
Kaligawe untuk pendekat utara adalah sebesar 0,91, untuk pendekat barat nilai
derajat kejenuhannya sebesar 0.91, dan nilai derajat kejenuban pada pendekat
timur sebesar 0.9]. Derajat Kejenuhan pada ketiga Lengan terscbut sudah

meilampaui nilai derajat kejenuhan normal untuk simpang yaitu 0.85.



70

6.5 Alternatif Pemecahan Masalah

Hasil anatisis pada ruas jalan raya Kaligawe, menunjukkan nilai derajat
kejenuhan yang melebihi batas yang ditetapkan dalam MKJI 1997. Untuk itu
diperlukan pemecahan permasalahan untuk mengurangi nilai derajat kejenuhan
pada ruas jalan raya Kaligawe sehingga didapatkan silai derajat kejenuhan yang
sesuai dengan yang disyaratkan olch MKJ1 1997,

Adapun = alternatif pemecahan permasalahan yang diterapkan untuk
mereduksi nifai derajat kejenuhan pada ruas jalan dan simpang bersinyal adalah
sebagai berikut : Pelebaran jalan pada ruas jalan dan penambahan lebar pendekat
untuk simpang jalan Kaligawe Scmarang.

Alternatif diatas diprediksikan dapat mengurangi nilai DS pada ruas jalan
dan persimpangan tersebut. Kondisi ini paling memungkinkan karena kondisi
geometrik pada daerah itu masih dapat dilakukan pelcbaran jalan.

1. Ruas Jalan
Ruang vang masih tersisa adalah sclebar 7.5 meter. Jalan tersebut dibuat
menjadi- 6/2D dengan lebar masing, masing lajur menjadi 3,4 m, median
selebar 1,5 m, dan trotoar pada sisi sclatan selebar 2 m. Dengan perubahan
geometrik ini nilai DS yang diperoleh adalah 0,46 untuk arah 1 (ke barat) dan
0,43 untuk arah 2 (ke timur). Hasil perhitungan analisis dapat dilihat pada

tampiran 4.1.1.

[

Simpang
Pada masing-masing lengan masih terdapat banyak ruang yang bisa digunakan

untuk penambahan lebar pendekat. Perubahan yang dilakukan yaitu lebar
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pendekat timur dan utara yang sebelumnya adalah 7.2 m dilebarkan meenjadi
10.8 m, dan pendekat barat yang secbelumnya adalah 10,8 m dilebarkan
menjadi 14,4 m. Dengan perubahan geometrik ini nilai DS yang diperoleh
adalah lengan barat sebesar 0,66, lengan utara sebesar 0,66, dan lengan timur
sebesar 0,66. Perhitungan analisis dapat dilihat pada lampiran 4.2.1.
Dengan terpenuhinya batas nilai derajat kejenuhan yang ditetapkan MKJI
1997 pada ruas jalan dan simpang bersinyal. maka alternatif dengan pelebaran
dapat dipakai sebagai solusi dari permasalahan lalulintas yang terjadi pada jalan

kaligawe.

6.6 Prediksi 5 Tahun Kedepan

Kinerja jalan tentu saja akan mengalami penurunan sciring berjalannya
waktu, semakin lama kapasitas pada jalan tersebut lidak akan dapat memenuhi
arus vang kian bertambah setiap tahunnya. Untuk mengetahui apakah jalan
terscbut masih layak digunakan sampai tahun yang diinginkan maka perlu
dilakukan perhitungan lebih lanjut mengenai prediksi beberapa tahun kedepan,
dalam hal ini prediksi dihitung sampai 5 tahun kedepan yaitu sampat tahun 2010.

Pcrsentasc pertumbuhan kepemilikan kendaraan (tabel 5.1} rata rata per
tahunnya digunakan untuk memprediksi pertumbuhan arus pada jalan Kaligawc
tersebut. Pada tahun 2010 dengan kondisi setelah perubahan geometrik yaitu 6/2
D menghasilkan nilai DS ruas jalan Kaligawe sebesar 0,60 untuk arah barat dan
0,55 untuk arah timur, keduanya masih dibawah 0,75 , maka dengan tipe 6/2 D

jalan tersebut masih dapat mempertahankan kelayakannya sampai tahun 2010.
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Berikut ini adalah tabel derajat kejenuhan ruas jalan Kaligawe tipe 4/2UD dan 6/2
D dari tahun 2005 sampai tahun 2010 :

Tabel 6.1 Derajat Kejenuhan Ruas Jalan Kaligawe Sampai Tahun 2010

4/2 UD (AKTUAL}
TAHUN Kapasitas Arus DS
smpljam_ | smpljam
2005 2835 4087 1.44
6/2 D {PELEBARAN)
TAHUN | Aran | FBPESHAS | Ars | o
smpfiam | smpliam
2005 arah 1 4554 2127 0.46
arah 2 4554 1959 0.43
2006 arah 1 4554 2242 0.45
arah 2 4554 2065 0.45
2007 arah 1 4554 | 2363 |0.57
arah 2 4554 2176 047
2008 arah 1 4554 2491 0.54 |
arah 2 4554 2294 0.50
2009 arah 1 4554 2625 | 0.57
arah 2 4554 2417 0.53
2010 arah 1 4554 2767 0.60
arah 2 4554 2548 0.55

Sumber : Rekapitulasi perhitungan dari formulir UR

Simpang dengan pelebaran pendekat masth bisa mempertahankan nilai
DS-nya sampai tahun 2010, yaitu untuk lengan utara sebesar 0,78, lengan barat
scbesar 0,78, dan lengan timur sebesar 0,78. Angka tersebut masih dibawah
derajat kejenuhan normal pada simpang yaitu sebesar 0,85. Berikut ini adalah
tabel derajat kcjenuhan simpang jalan Kaligawe sebelum dan sctelah pelebaran

dari tahun 2005 sampai tahun 201{ :



Tabel 6.2 Derajat Kejenuhan Simpang Jalan Kaligawe Sampai Tahun 2010

SEBELUM PELEBARAN
TAHUN | LENGAN [18pasitas | Aus | no
smpfam | smplam
u 576 525 0.91
2005 T 243 222 0.81
B 2023 1844 0.91
SETELAH PELEBARAN
TAHUN | LENGAN (HBPastas | AUS | pg
smpfiam | smpfiam
u 795 525 0.66 |
2005 T 336 222 0.66
B 2791 1844 0.66
U 810 554 068
2006 T 341 234 0.68
B 2839 1943 0.68
U 822 583 0.71
2007 T 347 246 0.71
B 2891 2048 0.71
U 839 615 0.73
2008 T 354 259 073
B 2944 2159 0.73
U 855 548 0.76
2009 T 361 274 0.76
B 3000 2275 0.76
U 873 684 0.78
2010 T 367 288 0.78
B 3061 2398 0.78

Sumber ; Rekapitulasi perhitungan dari formulir SIG
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BAR VI

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil survei dan analisis pada ruas dan simpang bersinyal
jalan raya Kaligawe Semarang didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil analisis tingkat pelavanan ruas jalan raya Kaligawe Semarang
berdasarkan lebar jalur aktual menggunakan metode MKIJI 1997 didapatkan
nilai derajat kejenuhan scbesar 1.44 dan ternyata melebihi batas yang
ditetapkan vaitu scbesar §.75.

2. Hasil analisis simpang bersinyal Jalan Raya Kaligawe dengan kondisi aktual,
nilai derajat kejenuhan untuk ketiga pendekat adalah 0.91 dan ternyata
melebihi batas yang ditetapkan yaitu sebesar 0.85.

3. Pemecahan permasalahan pada rvas jalan-ini adalah dengan penambahan
jumiah lajur pada masing masing jalur menjadi 6/2 D. Dengan perubahan
tersebut didapatkan derajat kejenuhan sebesar 0,46 untuk arah 1 (ke timur) dan
0.43 untuk arah 2 (ke barat).

4. Dengan tipe ruas 6/2D tingkat pelayanan pada ruas jalan untuk prediksi 5
tahun kcdepan masih dapat dipertahankan. Pada tahun 2010 nilai DS untuk
kedua arah masih dibawah angka layak (0,75) yaitu 0,60 untuk arah barat dan

0,55 untuk arah timur.
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5. Pemecahan permasalahan pada simpang jalan i adalah dengan
penambahan lebar pendekat menjadi 10.8 m pada lengan timur dan utara,
sedangkan pada lengan barat lebar pendekat menjadi 14.4 m. Dengan
perubahan tersebut didapatkan derajat kejenuhan sebesar 0.66 untuk
masing-masing lengan.
6. Dengan penambahan lebar pendekat tingkat pelayanan pada ruas jalan
untuk predikst 5 tahun kedepan masih dapat dipertahankan. Pada tahun
2010 nilai DS untuk masing-masing lengan masih dibawah angka layak
{0.85) vaitu scbhesar 0.78.
7.1 Saran

Berdasarkan hasil analisis tingkat pelayanan ruas jalan dan persimpangan
bersinyal jalan raya Kaligawe. maka saran yang bisa disampaikan adalah :
Perlunya dilakukannya analisis secara mendalam tentang kemungkinan
dilakukannya pelebaran ruas jalan dan simpang pada jalan rava kaligawe
mengingat kapasitas pada jalan terscbut sudah tidak dapat mcnampung arus vang

terjadi saat ini dan untuk 5 tahun mendatang.
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BAB VIII

PENUTUP

Dengan mengucapkan puji syukur kchadirat Allah SWT yang telah
memberikan rahmat hidayah-Nya. serta salam dan sholawat semoga senantiasa
terlimpah kepada Nabi Besar Muhammad SAW. akhirnya penulis dapat
menyelesaikan tugas akhir dengan judul “ANALISIS TINGKAT PELAYANAN
RUAS JALAN DAN SIMPANG BERSINYAL JALAN RAYA KALIGAWE
SEMARANG DENGAN PERUBAHAN GEOMETRIK UNTUK 5 TAHUN
KEDEPAN" ini.

Dalam penyusunan laporan. disadari bahwa laporan yang dihasilkan masih
jauh dari sempumna dan banyak kekurangannya. karena itu penulis sangat
mengharapkan bantuan baik berupa kritik ataupun saran yang membangun untuk
kesempurnaan taporan ini.

Akhir kata, diucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
membantu pada saat penyusunan laporan tugas akhir. Semoga amat baik yang

telah diberikan akan mendapat balasan dari Allah SWT.
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LAMPIRAN

HASITL SURVEY




LAMPIRAN 1.1.1

wah Ke:/ Jalan ¢ Barat / JL.Kaligawe SURVE! LALU LINTAS
Sari ! Tangeal ©osabtu /2 Julv 2005 RUAS JALAN KALIGAWE
Cuaca » Cerah
Kendaraan Berat | Kendaraan Ringan Sepeda Motor | Total Kendaraan Bermotor

Waku (11V) (LV) (MC) (smp)
07.00-07.15 16 220 744 4252
07.15-07.30 20 177 1004 452
07.30-07.45 18 230 929 483.85
07.45-08.00 22 241 988 514.4
08.00-08.15 47 209 1005 516.65
08.15-08.30¢ 63 231 972 5496
11.30-11.45 36 264 315 385.95
11.45-12.00 47 271 327 409.15
12.00-12.15 39 259 278 3753
12.15-12.30 43 234 290 358.1
12.30-12.45 44 225 2786 346.8
12.45-13.00 38 227 250 335.1
16.00-16.15 50 550 240 670
16.15-16.30 69 456 258 603.3
16.30-16.45 65 309 274 4555
16.45-17.00 50 373 263 498.75
17.00-17.15 54 289 279 423.55
17.15-17.30 49 250 284 379.8

Arah Ke: / Jalan
Hari / Tanggal

¢ Timur / . Kaligawe
¢ Sabtu /2 July 2005

SURVE! LALU LINTAS
RUAS JALAN KALIGAWE

Cuaca ¢ Cerah
Kendaraan Berat | Kendaraan Ringan Sepeda Motor Total Kendaraan Bermotor
Waktu

( HV) {LV) {MC) { smp)
07.00-07.15 58 179 44 360.55
07.15-07.30 66 190 545 430.45
07.30-07.45 54 223 665 454.05
07.45-08.00 69 233 567 457.55
08.00-08.15 71 213 447 409.95
08.15-08.30 80 248 413 447 25
11.30-11.45 60 117 271 256,75
11.45-12.00 50 130 293 263.25
12.00-12.15 46 141 289 268.45
12.15-12.30 39 128 273 243.05
12.30-12.45 44 129 261 247.05
12.45-13.00 36 119 269 229.45
16.00-16.15 66 236 452 4282
16.15-16.30 45 247 125 332.25
16.30-16.45 50 180 397 339.25
16.45-17.00 34 196 353 325.05
17.00-17.15 39 205 304 327.8
17.15-17.30 27 210 258 306.9




LAMPIRAN 1.1.2

Arah Koo/ dafon o Barat / H.Kahgawe SURVEI LALU LINTAS
Hari - 1angeal - Mineen £ 3 duby 2005 RUAS JALAN KALIGAWE
{ iiaen s Cerah
Wak Kendaraan Berat | Kendaraan Ringan Sepeda Motor Total Kendaraan Bermotor

axtu (V) (LV) (MC) (smp )
07.00-07.15 25 180 241 270.25
07.15-07.30 35 203 244 306
07.30-07.45 41 221 245 331.45
07.45-08.00 47 247 237 362.65
08.00-08.15 43 244 204 346.6
08.15-08.30 41 241 181 335.:-15
11.30-11.45 35 191 256 297
11.45-12.00 70 221 206 3566.5
12.00-12.75 67 270 230 407 .9
12.15-12.30 63 275 243 411.35
12.30-12.45 63 261 220 391.6
12.45-13.00 52 257 198 368.9
16.00-16.15 54 173 242 298.3
16.15-16.30 59 180 267 317.55
16.30-16.45 44 215 277 337.05
16.45-17.00 34 193 283 304.55
17.00-17.15 80 232 346 390.5
17.15-17.30 58 227 359 386.35

Arah Ke: / Jalan
Hari / Tanogeal

. Timur / JEKaligawe
: Mingeu /3 July 2005

SURVEI LALU LINTAS
RUAS JALAN KALIGAWE

Cuaca - Cerah
Kendaraan Berat | Kendaraan Ringan Sepeda Motor | Total Kendaraan Bermotor
Waktu .

(HV) (LV) {MC) ( smp )
07.00-07.15 63 148 197 272.85
07.15-07.30 B5 151 199 278.75
07.30-07.45 67 154 202 284.9
07.45-08.00 58 149 200 268.6
08.00-08.15 41 144 198 242.7
08.15-08.30 38 145 193 238.85
11.30-11.45 76 162 210 305.7
11.45-12.00 52 161 194 271.9
12.00-12.15 57 151 203 270,15
12.15-12.30 56 197 234 322.7
12.30-12.45 58 184 228 310.6
12.45-13.00 49 158 205 268.05
16.00-1€.18 31 199 243 296.95
16.15-16.30 29 212 234 305.3
16.30-16.45 26 210 261 306.45
16.45-17.00 35 248 258 354.5
17.00-17.15 24 232 288 332.8
17.15-17.30 26 246 273 345.45




LAMPIRAN 1.1.3

Arah Ke:/ Jalan < Barat / JLKaticawe SURVE! LALU LINTAS
Harl / Tanueal - Senin /4 July 2005 RUAS JALAN KALIGAWE
Ciaca - prah
L Kendaraan Berat | Kendaraan Ringan Sepeda Motor ‘Total Kendaraan Bermotor

Wakiw (HY) (LV) (MC) (smp)
07.00-07.15 24 290 816 522.8
07.15-07.30 20 311 1072 603
07.30-07 .45 21 248 937 507 .45
07.45-08.00 20 284 605 459.25
08.00-08.15 50 277 530 4695
08.15-08.30 70 243 424 433
11.30-11.45 64 256 259 397.556
11.45-12.00 55 268 288 406
12.00-12.15 62 266 304 416.4
12.15-12.30 58 221 321 370.85
12.30-12.45 41 210 314 337.7
12.45-13.00 36 212 345 341.45
16.00-16.15 58 266 308 412.6
16.15-16.30 54 284 286 420.3
16.30-16.45 60 277 299 42375
16.45-17.00 66 295 278 4437
17.00-17.15 72 302 282 458.9
17.15-17.30 70 292 276 445

Arah Ke: / Jalan
Hari / Tanggzal

» Timur / HKaligawe
: Senin /4 July 2005

SURVEI LALU LINTAS
RUAS JALAN KALIGAWE

Cniaca - Cerah
Kendaraan Berat | Kendaraan Ringan Sepeda Motor | Total Kendaraan Bermotor
Waktu

(HV) {(LV) ({ MC) {smp)
07.00-07.15 34 223 539 398.55
07.15-07.30 44 277 840 539.8
07.30-07.45 41 280 863 544 .95
07.45-08.00 67 258 542 473.9
08.00-08.15 60 252 407 425.75
08.15-08.30 63 262 381 432 .85
11.30-11.45 45 246 352 388
11.45-12.00 58 248 357 406.85
12.00-12.15 59 23 365 413.05
12.15-12.30 67 175 347 342.15
12.30-12.45 64 171 340 332.8
12.45-13.00 43 164 338 300.1
16.00-16.16 66 268 480 467.2
16.15-16.30 59 254 468 441.8
16.30-16.45 70 277 490 483.5
16.45-17.00 53 294 515 486.35
17.00-17.15 49 285 485 465,05
17.15-17.30 58 248 456 4316




FPAMPIRAN 1.1 4

Arah Ke: / Jalan + Barat/ JLKaligawe SURVE! LALU LINTAS
Pari / Vangoal o Selasa /5 Jali 2005 RUAS JALAN KALIGAWE
Cuaca - Cirah
Kendaraan Berat | Kendaraan Ringan Sepeda Motor Total Kendaraan Bermotor

Waky (HV) (LV) (MC ) (smp )
07.00-07.15 30 290 889 548.25
07.15-07.30 22 3N 875 596.15
07.30-07.45 17 248 893 491.65
07.45-08.00 25 284 871 531.75
08.00-08.15 22 277 759 493 .15
08.15-08.30 19 243 695 439.55
11.30-11.45 21 279 325 385.45
11.45-12.00 18 287 286 380.1
12.00-12.15 26 281 248 3742
12.15-12.30 29 284 315 397.55
12.30-12.45 23 272 289 371.85
12.45-13.00 24 277 305 382.05
16,00-16.15 51 275 259 400.95
16.15-16.30 60 263 288 407
16.30-16.45 65 254 304 408
16.45-17.00 59 267 321 418.05
17.00-17.15 43 249 314 379.1
17.15-17.30 37 256 345 386.65

Arah Ke: / Jalan

Hari / Tangeal

: Timur / JLKaligawe
;o Selasa /5 Juli 2005

SURVEI LALU LINTAS
RUAS JALAN KALIGAWE

{"uaca - {rrah
Waki Kendaraan Berat | Kendaraan Ringan Sepeda Motor | Total Kendaraan Bermotor

axtd (HV ) (LV) (MC) (srp)
07.00-07.15 60 218 539 42475
07.15-07.30 67 250 840 540.4
07.30-07 .45 51 279 815 543.95
07.45-08.00 43 263 542 4501
08.00-08.15 52 248 407 41215
08.15-08.30 41 257 381 401 .45
11.30-11.45 40 230 345 364.25
11.45-12.00 34 267 299 382.55
12.00-12.15 45 284 315 416.75
12.15-12.30 59 262 365 424.05
12.30-12.45 64 251 334 411.3
12.45-13.00 57 264 309 409.65
15.00-16.15 50 251 367 40275
16.15-16.30 67 243 398 422.9
16.30-16 .45 53 259 356 411.6
16.45-17.00 B8 168 342 3351
17.00-17.15 57 176 351 332.15
17.15-17.30 S0 156 331 298.75
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LAMPIRAN 1.2.1

SURVEI LAELY LINTAS

JALAN RAYA KALIGAWE SEMARANG

) . .l Kendaraan | Kendaraan . . 5 L
Waktu | Parkir Berhents Keluar Masukl  Lamoat Total Kendaraan Pejalan Kaki
07.00-07.15 1 36 15 52 12
07.15-07.30 0 52 29 81 17
07.30-07.45 0 43 48 91 31
07.45-08.00 0 76 57 133 12
08.00-08.15 0 55 76 131 30
08.15-08.30 0 61 67 128 0
11.30-11.45 2 27 15 44 12
11.45-12.00 3 65 33 101 11
12.00-12.15]. 0 37 53 90 18
12.15-12.30 6 55 47 108 19
12.30-12.45 5 94 62 161 15
12.45-13.00 5 93 50 148 35
16.00-16.15 2 32 20 54 6
16.15-16.30 1 40 44 85 31
16.30-16.45 5 51 65 121 26
16.45-17.00 6 41 51 98 22
17.00-17.15 8 31 56 90 30
17.15-17.30 3 27 20 50 8

Arah ke: / Jatan
Hari / Tanowal

: Barat / J|.Raya Kaligawe
»Sabtu /2 Julv 2005

SURVE! LALU LINTAS

JALAN RAYA KALIGAWE SEMARANG

Cuaca Cerah
Waktu | Parkir Berhenti KgidalRarg{ Kendaraan Total Kendaraan Pejalan Kaki
Keluar Masuk}  Lambat

07.00-07.15 0 66 58 124 45
07.15-07.30 0 72 83 125 31
07.30-07 .45 Y] 64 67 131 48
07.45-08.00 0 46 51 97 46
(48.00-08.15 0 29 48 77 26
08.15-08.30 0 16 43 59 16
11.30-11.45 9 95 54 158 30
11.45-12.00 15 87 76 178 48
12.00-12.15 7 94 61 162 68
12.156-12.30 " 72 74 157 76
12.30-12.45 15 68 85 168 55
12.45-13.00 17 52 77 146 74
16.00-16.15 6 27 39 72 19
16.15-16.30 5 ud 93 139 31
16.30-16.45 4 35 74 113 27
16.45-17.00 2 27 60 89 58
17.00-17.15 6 37 55 98 33
17.15-17.30 9 43 74 126 26




PAMPIRAN 1.2.2

Arah ke / Jatan s Timuar /11 Rava Kaligawe SURVE! LALU LINTAS
Yari / Tapeocal - Minggu /3 Julv 20035 JALAN RAYA KALIGAWE SEMARANG
( nncnA < (Cerah
L i . | Kendaraan | Kenduraan e T
Waktu | Parkir Berhenti Keluar Masuk|  Lambat T'otal Kendaraan Pejalan Kaki
07.00-07.15 3 23 30 56 19
07.15-07.30 0 28 46 74 55
07.30-07.45 1 21 42 64 55
07.45-08.00 0 31 56 87 22
08.00-08.15 1 39 52 a2 29
08.15-08.30 3 47 37 87 15
14.30-11.45 2 36 29 67 13
11.45-12.00 3 43 34 80 15
12.00-12.15 3 48 42 93 28
12.15-12.30 0 40 24 64 26
12.30-12.45 1 38 41 a0 10
12.45-13.00 2 36 43 81 21
16.00-16.15 2 32 20 54 6
16.15-16.30 1 40 44 85 31
16.30-16.45 5 51 71 127 26
16.45-17.00 3] 41 51 98 22
17.00-17 15 3 31 66 100 30 |
17.15-17.30 3 19 40 62 8
Arah ke: / Jalan : Barat / JI. Raya Kahgawe SURVE] LALU LINTAS
lari / Tanggal  Minagu /3 Julv 2005 JALAN RAYA KALIGAWE SEMARANG
Cnaca - (Cerah
Waktu | Parkir Berhenti Kendaraan § Kendaraan Total Kendaraan Pejalan Kaki
Keluzr Masuk] Lambat
07.00-07.15 10 10 26 46 13
07.15-07.30 12 36 84 132 36
07.30-07.45 14 58 80 152 22
07.45-08.00 8 57 103 168 14
05.00-08.15 11 40 81 132 40
08.15-08.30 10 a7 94 151 a7
11.30-11.45 7 29 53 89 12
11.45-12.00 8 37 55 100 18
12.00-12.15 13 a7 84 134 21
12.15-12.30 12 70 60 142 19
12.30-12.45 8 89 57 134 18
12.45-13.00 6 43 35 89 24
16.00-16.15 B 26 21 55 14
16.15-16.30 7 39 76 122 43
16.30-16.45 10 75 93 178 30
16.45-17.00 3 80 83 166 21
17.00-17.15 5 60 47 112 20
17.15-17.30 0 52 h3 105 18




LAMPIRAN 1.2.3

Arah ke: /Jatan - Timur /I Rava Kahuawe SURVET LALU LINTAS

Hari / Tangwal

(Tnnean

- Senin /4 Juli 2005

- Cerah

JALAN RAYA KALIGAWE SEMARANG

Waktu Parkir Berhenti Kendaraan | Kendaraan Total Kendaraan Pejalan Kaki
Keluar Masukf Lambat
07.00-07.15 0 126 59 185 62
07.15-07.30 0 186 84 270 86
07.30-07.45 0 310 99 409 90
07.45-08.00 0 424 118 542 120
08.00-08.15 0 343 1098 452 103
08.15-08.30 0 207 148 355 76
11.30-11.45 2 102 56 160 29
11.45-12.00 2 218 77 295 50
12.00-12.15 3 290 128 421 113
12.15-12.30 1 295 127 423 59
12.30-12.45 0 238 94 332 47
12.45-13.00 0 240 134 374 49
16.00-16.15 1 120 230 351 36
16.15-16.30 0 102 215 317 42
16.30-16.45 0 112 111 223 24
16.45-17.00 2 208 145 355 33
17.00-17.15 0 193 188 381 47
17.15-17.30 1 134 203 338 37

SURVEI LALU LINTAS

Arah ke: / Jalan : Barat/ J1. Raya Kaligawe

Hari / Tanvgal

- Senin / 4 Juli 2005

JALAN RAYA KALIGAWE SEMARANG

Ciaca - Cerah
Waktu | Parkir Berhenti Kendaraan | Kendaraan Total Kendaraan Pejalan Kaki
Keluar Masuk} Lambat :
07.00-07.15 11 37 69 117 129
07.15-07.30 9 146 334 489 247
07.30-07 .45 11 250 106 367 221
07.45-08.00 8 324 116 448 198
08.00-08.15 9 188 114 N 147
08.15-08.30 s] 214 1156 335 132
11.30-11.45 12 61 54 127 40
11.45-12.00 11 128 57 196 46
12.00-12.15 11 94 98 203 51
12.15-12.30 12 121 67 200 38
12.30-12.45 13 70 64 147 25
12.45-13.00 15 101 82 198 32
16.00-16.15 8 383 226 617 158
16.15-16.30 8 331 329 668 146
16.30-16.45 9 67 200 276 42
16.45-17.00 12 101 318 4314 73
17.00-17.15 6 80 362 448 53
17.15-17.30 9 56 99 164 45




Apal e/ dalar s Timur ¢ T8 Raya Kalicawe

Vlari /3 aneoal o Sclasa £ 3 Juli 2005

[OTHIS

- {Cerah

LAMPIRAN 1.2.4

SURVE! LALU LINTAS

JALAN RAYA KALIGAWE SEMARANG

. f Kendara: Kendaraan . . .
Waktu Parkir Berhenty K‘;:';f ;\x::ﬂ\ LLamlbdat l'otal Kendaraan Pejalan Kaki
07.00-07.15 0 231 49 280 70
07.15-07.30 2 179 63 244 96
07.30-07.45 0 311 72 383 84
07.45-08.00 0 398 119 517 112
08.00-08.15 0 357 145 502 99
08.15-08.30 1 214 126 341 85
11.30-11.45 4 112 61 177 32
11.45-12.00 1 224 69 294 71
12.00-12.15 £ 289 g7 391 96
12.15-12.30 1 273 119 393 68
12.30-12.45 0 257 82 349 53
12.45-13.00 1 241 102 344 47
16.00-16.15 3 124 231 358 42
16.15-16.30 0 112 195 307 35
16.30-16.45 1 120 154 275 28
16.45-17.00 2 126 158 286 25
17.00-17.15 0 139 185 324 34
17.15-17.30 6 126 209 341 28

Arah ke: / Jalar : Barat /1. Raya Kaligawe
Hari / Tanegal - Selasa/ 5 Juli 2005

SURVEI LALU LINTAS

JALAN RAYA KALIGAWE SEMARANG

(Tnaca *{lerah
Waktu Parkir Berhenti Kendaraan [Kcndaraan Total Kendaraan Bermotor | Pejalan Kaki
Keluar Masuk| Lambat .

07.00-07.15 16 139 89 244 135
07.15-07.30 11 153 294 458 258
07.30-07.45 16 236 126 378 213
07.45-08.00 5 298 116 419 186
(8.00-08.15 7 183 108 298 157
08.15-08.30 9 232 121 362 143
11.30-11.45 13 86 71 170 57
11.45-12.00 9 119 62 190 49
12.00-12.15 8 105 101 214 55
12.15-12.30 13 123 78 214 42
12.30-12.45 5] 84 66 156 34
12.45-13.C0 14 26 75 175 28
16.00-16.15 7 351 233 591 145
16.15-16.30 10 324 321 655 157
16.30-16.45 12 87 205 304 56
16.45-17.00 9 95 312 415 87
17.00-17 .15 8 84 349 441 64
17.15-17.30 12 66 105 183 51
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ARUS LALULINTAS SEGMEN KALIGAWE SEMARANG
HAR! SELASA 5 JULI 2005

( SMP / JAM )
ARAH | (barat)
Wakt [ LV RV | MC ][ Jumiah
Y [Fsmpfjam | smp/jam |[ smp/iam || {smpfjam)
07.00-08.00| 1133 1128 || 882 || 21278
12.00-13.00] 1114 | 1224 | 28925 [ 1525.65
16.00-17.00f|. 1059 | 282 [ 293 || 1634
ARAH It (timur)
L
Waktu V | H\,j L MC,: | Jum!ah
smpfiam || smpjam | smp/jam || (smpjam)
[07.00-08.00] 1010 5652 || 684 | 19592 |
{12.00-13.00f 1061 270 || 33075 | 166175 |
f16.00-17.00) 921 2856 || 36575 || 1572.35 |
TOTAL DUA ARAH
v oy || mc || Jumiah
Wakiu =
smp/jam ismp/jam] smpfam [| (smp/jam)
07.00-08.00f 2143 378 1566 4087
12.00-13.00) | 2176 || 3924 620 | 3187.4
16.0017.00] 1980 | 567.6 || 66875 || 3206.35
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LAMPIRAN 222

ARUS LALULINTAS SIMPANG BERSINYAL JL XKALIGAWE SEMARANG
HARI SELASA S LI 2005
i BMP /AN

PENDEKAT TIMUR

Waktu Ly HY MT Jumiah  § UM
smpdjam smp/jam sinp/am smp/iam kend/jam
07.00-08.00 1103 1436.5 7056 32451 2123
11.45-12 45 1357 1554 5 2276 30086 1 247
16.C0-17 00 1135 1327 3 234 4 27807 111
PENDEKAT BARATY
Walktu LV Ly H AT Jumiah M
- smpfam smofiam smpfiam smpfiam kendfiam
1 07.00-08 00 1010 287 3 5347 2 18445 143
11.45-12.45 1064 2626 2626 1586 2 85
16 00-17.00 021 3058 4 282 6 1523 136
PENDEKAT UTARA
Waktu LV Hy M Jumlan UM
smpfiam ampfjam smpdjam smpfiam Kend/jam
07 00-G8 GG 256 183.3 43 4 5257 64
11.45-12 45 279 2327 676 5793 22
16 00-17 00 296 1872 78 5812 60
TOTAL
Waktu LV HY MC Juimniah UM
{| [smpfiam smpllam smpfiam smpfiam kend/fiam
7 00-08 00 ] 2412 1907 .4 12662 56153 2335
11.45-12.45 2700 20098 557 .8 5267 6 354
16.00-17.00 2356 18239 605 4784 5 307
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Aoodavad LN AN LT

KONDISI AKTUAL

MEKJI :

JALAN PERKOTAAN

Formufir UR - 1

JALAN PERKOTAAN Tangeal 5 Juh 2003 Ditangani oich Iram - Eky
FORMULIR UR-1: DATA MASUKAN Propiosi Jiwa Tengali Iiperiksa oleh
“DATA UMUM ot Sanvirany, Ukarm kena 1.2 Juta
- GEOMETRI JALAN Nawna jalan Jalan Riva Kalipawe
Scgmen antara [ Semarang Cienik
Kode scgmen Tipe dacrah: KOMERSIAL
Panjang (km) 1.3 Tipe jatan: 4/2 UD
Waktu Jam puncak pagi Nomor soal:
Rencana Situasi
o suckang - Deule SN Ulveimitas RS
] i Pownl taxr fng gudang mmlorl' gusking tissula unixsula Linissula
A Jam Oty ]
0 ..
"""" A A > _ |
N -— N Y. 9 ..
7777777777 o - —— 1Am
JED lrotear
T ¥ L schokan D,-m
0 Pabrit , N = widiny audang vudiang awling E gudany auling Pt
. v abrik Janwa Nvosnva Meneor i v N
st ] | ! Ltara
. Sk Mﬁ‘ﬂ,’ “HA, FETA DEMAK \

F300 m

70

Penampang Melintang

SIS A SISLR
PP AYITNA
o ]:,’:'—.—
] - == —_,-.—h A s = o
: i r-i( -&‘-x ! a'-‘-i'_h 7“" T?_ SR ;?L,,? e 7
A ._ﬂ” 4 - = T 7 AT ] o .
28 f-:.-—f*—\(_m“ 4"-\_.-_#4-"\ hfﬁﬁ&\ﬁ%\ﬁfﬁﬁf\‘_hﬂ? i AV I
}— 20004 ,l T 000 }‘ 7200 ,L Z.00010 —-l

Iliul-:;i:m median { ada. tidak ada. sedikit, bamak)

Sis1 A Sisi I3 Teaal Rata-rata
Lebar jalur lalu-lintas rata-rata 72 12 144 72
Kereb (K) atau bahu jalan (B) S [
Jarak kereb - penghalang (m) 2 2 1 2
lebar efektif babu (dalam + luar) (1) 9 u 0 0
TIDAK ADA

Kondisi Pengaturan Lalulintas

Fatas kecepatan (kin jam)

Pembatasan akses untuk upe kendaraan 1ertentn

Pembutasun parkir (periode waktu)

Pembatasan berhenti (periode saktu)

i.amn-lain




LA AGN D2

KONDISIARTUAL

MEKJT : JALAN PERKOTAAN

Formutlir UK -2
JALAN PERKOTAAN Tanegal S Julz 2005 Ditangani ham - £y
Propinst Jawa Tengah Diperiksa
SORMULIR UR -2 JALAN PERKOTAAN oleh
ARUS LALULINTAS Kota Semarang Ukuran kota 1.2 uta
HAMBATAN SAMPING Nt Jalan JL.RAYA KALIGAWE
Scpmen antara ¢ |Semarang Genuk
Kode segmen Tipc dacrah: [KOMERSIAL
Pajang (km) 1.3 km Tipc jalan:  |4/2 UD
Wakin Jam puncak Nomor soal:
pag
Lalulinias Harian Rata - Rata
LHRT (Kend/Har) Faktor - k = Pemisahan Arah 1/Arah 2 - l S0-50 I
Komposisi (%) LV (%) 60 |HV (%) l g MO (%) 2|
Data Arus Kendaraan
Baris ‘Tipe kend. kend ringan Kend berat Sepeda motor Arus total O
1.1 Emp arah | LV: | HV: 1.2 MC: 0.25
1.2 Emparah 2 LV: 1 HV: 1.2 MC: (.25
2 Arah Kend/jan Smp/jam KendAam Smpfam Kendfgam | Smp/am Arah % Kendfjam | Smpfam
(1) (2) (3) (4) {53 (0) (7 (&} () (10}
3 1 1833 1133 Y4 128 3328 B2 ] 1735 21278
4 2 10106 1n 221 2652 2736 o84 h{l] 3967 19592
3 I+2 2143 2143 315 373 G264 1566 8722 J087
O Pemisahan arah, SP=0Q,/(Q),,,) (1.32063
7 Faktor smp F .. = Qe {4633y
Tambatan Samping
Bila data rinck tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekwensi berbobot
kejadian, dan selanjutnya gunakan tabel kedua bila tidak, punakan hanya tabel kedua.
1. Penentuan Frekuensi Kejadian
Tipe kejadian Simbat Fakior Frekwensi Frckwensi
Hambatan samping Babot kejadian berbobot
. P?rhil\mg’ml l'rdc‘k\.\c‘r‘iSI bcr-.' - (20 (1) (22, (13, e
bobotkefadian per Jaun Gan SR 19141 YoNE  [Pefalan kaki PED 05 1154 Jjam 577
amati pad: a sist jalan, - - — -
tamat} pada kedus sist ja‘a Parkir, kendaraan berhenti PSY 1 S50 fram 30
Kendaraan masuk 1 keluar EEV 07 1945 Jjam 13613
Kendaraan kunbal SMV 0.4 928 fjam 3712
Total 4077 /g 23597

2. Penentuan Kelas Hambatin Samping

rekwensi berbobat

Kondist khnsus

keelas hambatan

=40t

Daerah niaga dgn sktivitas pasar sist jalan vang sgl linggl

Sangat tingg

kejadian
(30 LAY (32 {339
<< 100) Pemukiman, Bampir tdak i keglatan Sangat rendah VI
100 — 299 Pemukiman, beberapa angkuten vmum, dil Rendah I
) — 449 Dacrak industri dorpan toko-loko di stst jalan Sedung
300 — 8u9 Dacrah niaga dpncaknivites <isialan vang unggei Tinggi




LAMPIKAN 51,3

KONDISTAKTUAL

MRJL : JALAN PERKOTAAN

Formulic UR - 3

JALAN PERKOQTAAN
FORMUEILIR UR-3: ANALISIS
- KECEPATAN

- KAPASITAS

Tanpe:l

3 Juli 2005

ll)llang:mi olch[Ibam - Eky

Nami jalan

JIRaya Kaligawe

Eode scemnen

Diperiksa olch

Wakiu

Jam puncak pagi

Nomaor soal:

Kecepatan Arus Bebas Kendaraan Ringan

FV = (FVo+EVw) x FFVsp x FFVes

Soal farah

Kuecepatan arus bebas

Faktor penyesuaian

Fuktor penyesuaiun

Kecepatan

dasur urrtuk tebar jalur arus bebas
Hambalan Ukuran kota
SAmping
Vo FVw EV AV FY W FE Wy IV
Tabel 13-101 Iabel 13221 [RATRIRY] Tabel 1332 Tabel 13:4-1 (AP o)
(hanfjan) {Rm/jant) {kmdjams (km/jan)
[ 2 (3 () (3 (6 {7)
30 3 33 0 ! 17,7

Kapasitas

C=C0O x FOW x FCSP x FOSE x FOCS

Sual £ Arah Fapasitis diasia Faktor penveswuan uniek kapasitas Kupastias
Cu <
Smpffim Lehar Tjur Pemisahan arah Hambatan I uran kota Smpdram
SHTIPINE
[ERENAREN RS
FCw IOy FCa FCes RAEYNORY
Label C21-1 Tabel €-2:1 Tabel C-3 :1 label €411 Tabel C-3 11
(RGN (1) (12 (139 [N [RER] (160
3000 Lo3 1 0.9 1 2835
Kecepatan Kendaraan Ringan
Soal/Arah Arus Jalu-lintas Derajat kejenuhan Kevepatan Panjang segmen jalan Wkt
tempuh
Q BRI Vi Tl
Fonnolir 112 Ghrd)-2:1 (20423
Spdlam 2oy Kn/jam hin Juant
i 2 1200 (223 (23 (24 (239
KR FAI22573 35 3 N371429




ARTUAL

MANUAL KAPASITAS JALAN INDONESTA

LAMPIRAN 3.2.1

Formudir SIG-1

SIMPANG BERSINY AL

Formulir S10 -

Tanggal

S Juli 2005

Ditangani olel

10 Ibam - Eky

- GEOMETRI Kota ; Semarang
- PENGATURAN LALU LINTAS Simpang : Jalan Raya Kaiigawe
- LINGKUNGAN Ulauran Kota : 1.2 Juta Jiwa
Perihal : J fasc
Periode Jam Puncak Pagi
FASE SINYAL YANG ADA
g= 35]g - 15|g = 21 Waktu stklus
¢= 80 det
B T U
Waktu hilang total
iG= 3[1G= 3liG= 3 LTl= 1G= 9 det

KONDISI LAPANGAN

Kode Tipe Hambatan § Median | Kelandaian] Belok Jarak ke Lebar pendekat (m)
Pendekat |Lingkungan  Samping | Ya/tidak +- Kiri Kendaraan | Pendekat | Masuk | Belok kird Keluar
Jalan tnggl/ Langsung parkir WA WMASUK] langsung | WKELUAR
rendah Ya/Tidak (m) WLTOR
(n {2) 3 (4 i3) (%) i7) (8} ) (10) ()
|9 COM T T 4] T {} 7.20 3.60 3.60 7.20
S
T COM R T 0 T 0 720 3.0 360 720}
B COAM R T 0] Y 0 10.80 7.20 3.60 7.20
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MANUAL KAPASITAS JALAN INDONESIA

LAV LN o 20

AKTUAL Formulir SIG-11l
SIMPANG BERSINY AL Tanggal 5 Juli 2005
Formulir S1G-1I Ditangani olch : Ibam - Eky
-WAKTU ANTAR HLIAU Kota : Scmarang
-WAKTU HILANG Simpang : Jalan Raya Kaligawe
Perihal : {3 - Fase hijau awal
Waktu
LALU LINTAS LALU LINTAS DATANG merah
BERANGKAT semua
(det)
Pendekat |Kecepatan fPendekat U S T B3
VE m/det
Kecepatan VA m/det 10,0 10.0 10.0 1400
Jarak berangkat-datang (m)
U 10.00
Walktu berangkat-datang (det)
Jargk berangkat-datang (im)
S 10.00
Waktu berangkat-datang (det)
Jarak berangkat-datang {m)
T 10.00
Waktu berangkat-datang {det)
larak berangkat-datang (m}
13 10.00
Waktu berangkat-datang (det)
Penentuan waktu merah semua
Fasc i - Fase 2
Fase 2 - Fase 3
Fase 3 - Fasc 4
Fase 4 - Fasc |
Waktu Kuning Totat

Waktu hifang total (LT[) = Mcrah scmua total + waktu kuning (det/siklus)




LAMPIRAN 3.2.4
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FORMULIR UR dan SIG
SETELAH PERUBAHAN
TAHUN 2005




LAMPIRAN 4.1 1

MEJT : JALAN PERKOTAAN

1
PELEBARAN Formuthr UR-1 f
JALAN PERKOTAAN Tangeal = Juli 2003 Ditangan olch 1ham - Ekay i
FORMULIR UR-T : DATA MASURAN Propins: Twa Tengah Ihperiksa oleh
-DATA UMUM Lol SCInanng, Lhuran kota 1.2 juta
- GEOMETRI JALAN Nama jalan Jalan Rava Kaligawe
Sepmen suirg - fSemarang (Genuk
Kode scgmen Tipe dacrah: KOMERSIAL
Panjang (k) 1.3 Tipc jalan: 0/2D
Wakiu Jan puncak pagi Nomor soal:
Rencana Situasi
1
+
1 i aier SAfA Univernitas RS |
a v Vol 1y pudany eudang Motes gy Linissula unissula 1 lnissash R —— ! —
“ T —»
o | R e T e———
e T S E Ty, X .Y B A W
n
___________ N A SRR 7 T W
——t 0| : e !

e —

| Pabrik Janm Nyonva Menea

— robbibour T .
’ sudany ‘ pudang ’ l codang —l i puckny

vicdang fulimg
) Utara

-

_

SEMARANG KOTA

1300 11

KOTA DEMAK

701

SEETRER

Penampange Melintang

. J.Hf_"?f
'J?_ﬁ‘

s

L

K
J(— 2 0000

26000 —-l

i02m LA 102 m
1.5m
Sisi A Sis 13 Total Rata-rate
f.char jalur lalu-tinias rata-rata 10.2 1.2 204 0.2
Kereh (K) atan bahu jalan (B) 4 IS
tarak kereb — penghalang (m) 2 2 1 7
L.char cfcktif bahu (dalam + luar) (m) 0 i) 0 o

Bukaan median ¢ ada. nduk ada, sedikit, banvak)

TIDAK AIDA

{ondist Pengaturan Lalulintas

Hatas kecepatan (kniqum)

fembatasan akses untuk lipe kendargan tertentu

Pembatasan parkir {periode waktu)

Pembatasuan berhenti {pertode waktu)

| ain-lain




LANMPIAN 412

EBARAN

MEJL : JALAN PERKOTAAN

Foensalic U1

AN PERKOTAAN Tanpeal S Juli 2005 Ditaneniit Hpans - ks
] Propinsi dova Tenanh Diperiksa
MULIR UR -2 : JALAN PERKOTAAN aich
Kota Sepuanng, Lhutan
US LALULINTAS Kotz 12 e
MBATAN SAMPING Nam Jalan JLRAY A KALIGAWE
Sepmen atani - JSemarang cnuk
Kode scgmen Tipe
dacrah: KOMERSIAL
Panjang (km) 1.3 km Tipe jalan: |6/2 D |
Wiklu Jam puncak Nomor |
pagl soil: ‘
lintas Harian Rata - rata
LHRT {Kend/Hari) Fakior — k = Pemisaban Aral 1/Arah 2 | 50-30 |
Komposisi (%) LV (%) 60 JHy %4 % MC (%) 2 |
: Arus Kendaraan
Baris Tipe kend. Kend ringan kend beral Sepeda motor Arns total €3
1.1 Enp arah | 1.V 1 HY: [ MC: (.25
1.2 Fanp arah 2 LV: 1 1TV 1.2 M 025
2 Arah kend/jam Smp/jam Kendfjam Swip/jam Keadfam] Smp/am Arah %a Kendfam | Smp/am
[ (23 (3) (4) (59 {0 (7) (5 (Y) (109
3 1 1133 1133 94 1128 3328 882 S0 +735 21278
4 2 L0165 1030 221 2652 2736 684 50 3967 19592
5 1+2 2143 2143 313 378 1264 1366 8722 4087
6 Peinisahin argh, SP=CH/0Q, ) 0320673
7 Faktorsmp F__ = Qune/Qrena (016839
batan Sampinyg
Bila data rinc tegsedia, gunakan tabel perfama untuk menentukan frekwensi berbobot
kejadian, dan sclanyutnyva gunakan tabel kedua. bila tidak, gunakan hanya tabel kedua.
encentuan Frekuensi Kejadian
Tipe kejadian Simbol Faktor Frekwensi Frekwensi
Hambasan samping Bobaot kejadian berbobot
Perhitungan frekwensi ber- ‘ (20 20 32, ) )
10l kejadan per jm‘n per 200 m dan segmen Peiatan knki PED R T15% Jjum =r
jalan yang diamatt pada kedua sist jalo. - b2 o berhent PSV I 50_fjam S0
kendaraan masuk + keluar EEV 0.7 1943 Jjam 1361.3
Kendaraan lambat SMY (1.4 928 Jfjam 3712
Tolal 4077 fjam 23397

*enentuan Kelas Hambatan Samping

I'rekvensi herbohol Kondist Khusns Kelas Tambalan

hetadian
130 (31 329 133
<106 Permukiman, hamprr dak ada kegiatan Sarnut VI

Hir e 29y Pemukiman, beberapa snghutan wmun, dli Wenduly {

R0 =199 Paacrah industri denpan toko-toko di sisi jalan Sedung M

S - 849 Paersh niaga dgn aktivitas sisi jakn vang Gnggi Tingg: n -
=00 Praerah niaga dygn aktivitas pasar s181 jalan yvang sgt tingpl Sanpat VH




LAMPIRAN 413

MK JALAN PERKOTAAN

Formulir UR - 3

ALAN PERKOTAAN
ORMELIR ER-3 : ANALISIS
KECEPATAN

Tanpes

3 Juli 2005

[Ditangani olch{tam - Eky

Bama jadan

JERanva Kaligane

Kode scpmen

Diperihsa oleh

Waklu

Isin puncak pagi

Nomor soal

RAPASITAS

{ecepatan Arus Bebas Kendaraan Ringan

FY = (FVo+FVw) x FFVsp x FFVces

Soul furah

Kecepatan arus bebas

Faktor penvesuatan
untuk lebar jalur

Faktor penyesuatan

Kecepatian

arus hehas

dasar
Humbatan Ukuran kota
Anping
Vo Fvw EV #1V,, FFEV . FIFV IV
Tabel B-1:1 Tabel B-2:1 (2V+(3) Tubel 13:3-2 Tabel 13:4-1 | (40
(knam) (hwam) (knyiam) (ks
(i [ C3) ) {2 (0 S
] 37 { 57 092 | 3204
2 37 0 57 0 a2 ! 5044

sapisitis

C=00x FCW x FCSP x FCSF A FCCS

Soul / Arub Kapasilas dasar Faktor penvesuatan untuk kapasitas Kapasitas
Ca 0
Smpfiam Yebar lajug Penmisuhim arah Tawbatan Ukuran kota Smpfiam
Sanping
RN NG !
FCw FCap FCp Fles NAEE RS
Tabel CIT-1 Tabel C=21 Tahel C-3 01 Tabel C-4 21 label C-3 11
(1 (1 (124 (133 (14 (13 (16
1
4450 ! 1 0.92 1 4554
2
14950 ! 1 0.92 I 4534
Keeepatsn Kendaraan Ringan
Soalf/Arah Arus lalu-lmtas Derajat kejenuhan Kecepatan Pansang scemen jalan Waktu
tempuly
© 18 V. L. T
Formubr 1JR-2 Ghe -2 (2R 25,
Smp/jun {210y Ko R Jan
(20 L2 (IR (23 1240 § 230
1 21278 HAGT23TA93 48 13 DO2THURAS
2 1939.2 QARN2I5195 48 13 (.0270833




LAMPIRAN 4.2.1

SIAND AL KAPASITAS IR AN INDONESTA

PELEBARAN Formulie SIG-}
SIMPANG BERSINYAL Tangual 3 Juli 100
Formulhr SIG T - Ditangani olch ant - kv
- GEOMETRI Kola : Sernarang
- PENGATURAN LALU LINTAS Simpang : Jalan Raya Kaligawe
- LINGKUNGAN Ukuran Kota : 1.2 Juta Jiwa
Perihal 3 fase
Periode Jam Puncak Pagi
FASE SINYAL YANG ADA
g= 35)|g = 15fe = 21 Waktu siklus
= 8O det
B T L
Waktu hilang total
(= 3NG= 3IG= 3 LTI= 1G= Y det
Gx36m
L s
Hein ! 3 ] i “ f u
| —
[ P i
— \
T 7
KONDIST LAPANGAN
Kode Tipe Hambatan | Median | Kelandaianf  Belok Jarak ke Lebar pendekal (m)
Pendekat [Linghungan]  Samping | Ya/tdak /- Kiri Kendaraan § Pendekat | Masuk | Belok kiri Keluar
Jalan unggi/ Langsung parkir WA WMASUK] langsung | WKELUAR
rendah Ya/Tidak {m) WLTOR

(1) () {3) (4) () (6) (7) (8 () {10 ()

U~ COM T T 0 T ( 14 80 7.20 3.60 1180

S

T COM R T 0 T ( t0 80 7.20 3.6l 14) 80

B COM R T 0 Y ( 14.40 10.80 3.60 10.80
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LAMPIRAN 4.

T 00t ol cH81 L6 100 | its 9eLl LR L3¢ 1<T 0101 aroi 0ol P01
N 0070 0 B 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 I
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| 000 0 0 0 o 0 B 1
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10 00 6% 69¢ 9ze LEG LY 134 LIt %1 £yl 44 66T 667 667 R0 ],
st e0 €60 [B9T g3 s $T 9l 98 PL] 99 (el 1Ll L] LY
oo 0o 0 0 0 0 0 0 0 0o [0 0 I
00'FC 6k 0 9Lt |8BEE BOE Ot 81 [6 80 86 cL ol el [44! JOLT/LT {
(81 (2 o | o | @D (€1 (T1) (o on (6) (8} (i} {9) (©) () () @ (
AN |mmelpuay senepra] | Fuuperop| cwel juewepej [Sunpunes) | wel Juesepag [Sunpunpapf o wel  Juesepop fSurpunin) | wel
oy [ wnsy | 1ud 1T1d urel/duwg /puay wel/dug /Puay] welydeg /PUY weiydg Fpuoy
0 =ugmppoy dwgl oy = ubast]aa durg 1 = utapa) duryg
JOI0ULIZE No[aqiag AW 20 = Aunpupiay oy i = funpu ) dury I = Funpuiia chwig
jeLopuRy 015y [B10] JOIOULIZE UREILPUDY () 1010w epadag (A1) 12020 uREILpudYy (A7) uefun weeepusy eyopuad
(AW HOLOWYAE NYVAVANTIA SYINITNTYT SNEY Hery Jpey
1deq yeaung wey - 3p0Lisg Suigey ety urjef - suedung SYINIT Y1V SIYY
asel ¢ S eyuag Suerewsg Doy [I-D18§ Mnae,
Ay - umeq] 9]0 TUBHURY(] SO0T 'Nf S . [eFsue], TVANISHIE DNVINIS
NVHvVHATAd

I1-DIS Jynuelo,g

VISANOUNI NV IV SYLISVAVY TYINVIA




PELEBAKAN

MANUAL KAPASITAS JALAN INDONESIA

LLAMPIRAN 423

Formulir S1G-111

SIMPANG BERSINYAL Tanggal S Juli 2005
Formulir S1G-11L Ditangani olch lbam - Ehky
-WAKTU ANTAR HIJAU Kota : Semarang
-WAKTU HILANG Simpang : Jalan Raya Kaligawe
Perihal |3 - Fase hijau awal
. Waktu
1
LALULINTAS LALU LINTAS DATANG morah
BERANGKA semua
{det)
Pendekat |Keecepatan JPendekat U S T B
VE m/det
Kecepatan VA m/dat 1.0 L0 10.0 10.0
Jarak berangkat-datang (m)
U 14.00
Waktu beranghat-datang (det)
Jarak berangkat-datang {m)
S 10.00
Waktu berangkai-datang (det)
Tarak berangkat-datang (m)
T 10.00
Waktu berangkat-datang (det)
Jarak berangkat-datang (m)
B 10.00
Waktu berangkat-datang (det)

Penentuan waktu merah semua

Fase ! - Fasc 2

Fase 2 - Fase 3

Fasc 3 - Fase 4

Fase 4 - Fasc 1

Wakiu Kuning Total

Wakiu hilang total (LTI} = Merah semua total + waklu kuning (det/sikius)
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PELEBARAN

MEKJT

: JALAN PERKOTAAN

Formhr TTR-}

FORMULIR UR-I :
-DATA UMUM

JALAN PERKOTAAN

DATA MASUKAN

- GEOMETRIJALAN

Tinregad

prediksi tahun 2000

I ntanzant oleh

Tham - Eky

Pronnsa Favn Tenaah iperihsa oleh

Bl Seiuttang {Ikuran keli 1.2t
N quban RIS Nt | FIRTENE

Seinen antard | Semirang ok

Rode sepmen Thipe dacrah KOMIRSIAL
Panpang chad 1.2 Lipe fulan 62 1

Wikl Jam puneak nagy MNomer seal
Rencany Siluasi
CTERMINAL
TERIWN G
1 - Thestler RATAY "_'n:=..crsu.ﬁ' [ RS T
a Fond Taxi sudsng [ gading mutoe | Audiing Fimrsula Lrriaila [ Vimssiiy "
T 1
e
___________ T
—m L))
s = . a J
E \ ! Pabuik Tarmu Nennva henver ‘ gl [z J R y oo gaan g pudeng
v | L. I W ; ) J - ‘ tara
1 SEMARANGKOTA ROTA DEMAK ‘{ \
f e . - ;
L0m Fom <\]/‘
r 5 I d
Penampang Melintang
SISI A SISIE
[N ___'*_J_,___.———'—-—"-”———_

Y Ik Vi v

R

4L—' 20000 —

W v

i——, - 2 (000 “

102 m Tsm 102 m
Sist A it 3 Total Rat-gata
[.ebar jalur lalu-linlas rata-rata 1.2 10,2 204 10.2
Kereb (K atau bahu jalan (13) K K
Farak kereb — penghalang (m) 2 z 3 2
Lebar elekuf tahun (dalam + Tuary (1) 0 R Ik {

Hukaan median ¢ ada. tidak sdac sedibot, banyvak)

TITVAR ATY Y

Kondisi Pengaturan Lalulintas

Halas kueepatan (ke jam)

Pembalasan akses untuk tipe kendaraan tenentu

Pembatasan packir (periode waktu)

Pembagasan berhenty (periode waktu)

|.ajn-tain




LAMPIRAN 5.1.1.2

MKJI : JALAN PERKQTAAN

PELEBARAN Formutir UR -2
JALAN PERKQTAAN Fanggn Jrredikai tahun 2000 P angang tham - Fky
I?rapins S Tanah Dipetiksag
FORMULIR UR - 2 : JALAN PERKOTAAN aleh
Bl S Pl
- ARUS LALULINTAS hola [IREIR
- HAMBATAN SAMPING Ny jalun JLIGAY A RALIGAW]:
Segmen anlar | Semarang, Genuk
Kode segmen Trpe
dacrah: KOMIERSIAL
Panjang, (km) 1.3 km Tipe jalan; |6/2 D
Wakiu Jam puncak Nomot
pagi soul:
Lalulintas Hartan Rats - rata
LIRT (Kend/11ar) Faktor — k = Pemisahan Aral 1/Ageh 2| 30-50 —I
Komposisi (%) LV (%) 60 {HV (%) | 8 MC (%) 32 |
Data Arus Kendaraan
[3uris Tipe kend Kend ringan Fund boerat Sepedi nntor Arus ntal Q)
1.1 1irp arah | LY | HV ™ ML .25
1.2 p arsh 2 LV, | 1YV 112 M 0.25
2 Arzh Kend/jam Smpfun Kend/am Sinpdjn Kendfam g Smpdjam Aruh % Fendfam § Smp/am
(1 (23 (3 4 L35 L6 (7 (%) (4 i)
3 1 194 11594 4 1TR.8 37140 Y2475 M} 32 224253
4 2 1065 10365 233 2796 28R4 721 31 4142 2005 0
3 1+2 2254 2239 332 30 GO 163075 DEa4 430815
6 Perisahian arall, SP=0),/{).+) 10.5205534
7 Fabtor smp Vo - Q0O 0.4083R
Hantbatan Samping
Bila data rinci tersedia, gunakan tabel pertama urtuk menentukan frekwensi berbobot
kejadian, dan selanjuinva gunakan tabel kedua, bila tidak, gunakon hanva tabel kedua.
1. Penentuan Frekuensi Kejadian
Tipe keradian Simbel Liiktor Jrekwens I'rekwensi
Hatnbatan sumning Liobut ketadian berhobot
Perhitungan frekwensi ber- (20) (205 [ {23) (24
bobot ketadian per jam din segmen jalan vang  |Pejalan kaki PED 1.5 1216 fum 60R
diamati pada kedua sist julan, Parkir, Sendaraan berhent sy 1 33 fjam 53
Kendaraan masuk + keluar |REA% 0.7 2030 fam 1435
Kendaraan lambat ShMV .4 978 flam )2
Totul 4297 fjam 14872

2. Penentuan Kelas Hambat

an Samping

Lrekwensi berbobot Kondist khusus Nelas hambalan
kejadian
{30 (3 f32) (33
00 Pemukiman. hampir ndak ada kegintun Sutpal V1.
10§y - 299 Pemukiman, beberapa anghutan untum. dil Rendah L
300 - 499 Daerab industn dengan toko-oka di sisi jalan Sucduny M
RIVI B0 Dacralr ninga dun akivitas i jadan vang lnggi Tinggi I
RAN Dacral niaga den abuvitas pasar sisi jadan vang sel linegy Sangal ineai| Vil
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MANUAL KAPASITAS JALAN INDONESIA

PELEBARAN Formulir S1(G-1
SIMPANG BERSINY AL Tanggal : prediksi tahun 2006
Formulir S1G [:- Ditangani olch - Ibam - Eky
- GEOMETRI kota Scruarang
- PENGATURAN LALU LINTAS Simpang : Jalan Raya Kalipawc
- LINGKUNGAN Ukuran Kota : 1.2 Juta Jiwa
Perihal ; 3 fasc
Pcriode : Jam Puncak Pagi
FASE SINYAL YANG ADA
g= 35]g = 15]g= 21 Wak{u siklus
c= 80 det
B T U
Wakiu hilang total
IG= 3IG= ING= 3 LTI= IG: 9 det
Bx36m
B e e
0 .
- L P
! | 1 |
-— _/—

KONDISI LAPANGAN

Kode Tipc Hambatan } Median |Kelandaian| Belok Jarak ke Lebar pendekat {m)
Pendekat JLingkungan  Samping | Yastidak +/- Kiri Kendaraan | Pendekat | Masuk | Belok kiri|  Keluar
Jalan tinggi/ Langsung parkir WA I WMASUK] fangsung | WKELUAR
rendah Ya/Tidak (m) WLTOR
(1) (2 (3) (H (3) (6) (7) %) () {10) (11)
U COM T T U T [§] 10,80 7.20 3.60 10.80
S
T COM R T 0 T 4 1180 7.20 3.60 10.80
B COM R T 0 Y o] 1440 10.80 3.60 10,80}
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MANUAL KAPASITAS JALAN INDONESIA
PEEEBARAN

EAMPIRAN 3123

Furmalic S1G-TT]

SIMPANG BIRSINY AT impgal prediksi tahun 26006
Fonnhir S16-11 Dampam oleh thany - [
SWARTU ANTAR HIJAU kota Semarang
-WAKTU HILANG Simpang Jajun Raya Kalipawe
Perihal i3 — Fase lujau awal
Waktu
FALITLINTAS LALU LINTAS DATANG erah
BIERANGKAT SCILY
{de)
Pendekat |Kecepatan |Pendekat Ll S T 13
VE m/det
Keeepatan VA mi/det 1.0 14.0 1400 10.6
Jarak berangkat-datang (1)
U 10,05
Waktu berenpkat datong (dey
Jarak beranghat-datang (m)
5 10,00
Wakiu berangkat-datang (deg)
Jarak berangkat-datang (m)
T 1008
Wkt berangkat-datang (det)
Jarak beranghat-datang (m}
13 10,00
Wakitu heranphad-dateng (det)

Penentuan waktumerah semuy

Fasell - Fase 2

Fase 2 -Tase 3

Fase 3 - Fase d

Fase 4 - Fase

Wakty Kumng Total

Wakiu lulang total (1113 = Merah semua wial 1 wakiu kuning qdetfsikius)
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LAMPIRAN 6.1.1 1

MK - JALAN PERKOTAAN

PELEBARAN ) Formlir Uk-1
JALAN PERKOTAAN Tunigpal prediksi tahun 2007 Ditangin ol Iham - Eky ;
FORMULIR UR-1: DATA MASURAN Prosnns Jawa Tenuah iperiksa oleh !
SPATA DML W ol Sewarang ik hota 1.2 juta )
- GEOMETRIJ ALAN Nata falan Jalan Rava Kalicouw e ;

SO Al | Semarinn Givniuk

Kuode sepnen Tipe duerahy ROMERSIAL

Paniang (ki [.3 Tipe falion: 62D

Waktu Jum puncak puae MNoraor soal:
Rencuna Situasi

TERMENAL
Dreater RN Lirrversites ws [
pudany ot putlang Utissula unissula Vinicsuia Yo — -
- . . I .
—

i
I ’ “
;'3 l,' L Tl g Tl wudang

R D T e T T
R L <
n
,,,,,,,,,,, T el B S S A S .
———e | ) ) —— 0 . T . - . . — . —
i / =7 el . i <
Pabrik Tarmu Nuvonya dencsr [ Qudang guading wuditig | wdung gbing zuduag —‘ ‘
\l : | i | ' i I_ | Utara
: [ - | g8 [P ) e JE—— S E ;
! / ‘\'\ |
SEMARANG KOTA KOTA DEMAK / \ \ ‘
_— e A .- A Y
13000, {

. ) : ) ) Fum ; |
__ = . ; : ~ |-

Penwmpang Melintang

SISI A SISIB
| RPN N NP RPN __——»—«——~———"-F—*-———--———— Bt s P e
= N ik ¥
¥ ¥ .

L~
%

0=0-90-0-0=

v o

o,

P — — aL— ENIO —ﬁ.
10.2m 15m 102m
Sist A Sisi B Total Rata-rata
[_ebur jalur latu-lintas rata-rata inz2 19.2 204 1.2
kereb (5 atau bahu jalan (13) K K
Jurah kereb — penghalang (m) 2 2 1 3
lehue eteknl buhu (dalam + tuacy ang ¢ L 0 0O

l!iul;:a.m median (ada. tdak ada. sediti, hanvak)

TRIAR A4 |

Kondist Pengaturan PLalulintas

Hitas hwcepatan (knyjam)

Pamnbatasan akses untuk tipe kendaraan tertenty

Pembataan parkir speriede wakiu)

Pembatasan herbent [peciode wokiuy

tain-lain




PAMPIRAN G112

MK : JALAN PERKOTAAN

PELEBARAN Furmulir UR - 2
JALAN PERKOTAAN Tl predifed tahun 2007 [Ditimoeam tham - Fly
VP L Fonuah Ihpertksa
FORMULIR VR - 2 JALAN PERKOTAAN ol
Fousint | REIRRIIE Plhuaran
SARUS LALULINTAS ! Al L2
~-HAMBATAN SAMPING RS RHEH JDRAY Y BT IO
SN SUTA b
Rewle segien e
dacrah; KOMIRSIAL
Panjang (kind 1.3 ki Tipe jalan; 672D
Waklu Jam puncak Nomor
pagt s0al
Latulintus Harian Rata - rata
THRT (Kend/Hari) I'aktor - k = Pemisahan Arah Arah 2 I 5“‘5(‘—l
Komposist (%) 1LV (%) ) Il IV (%) [ 5 MO (%) 32 I
Data Arus Kendaraan
i3aris lipe kend. keend ringan Fend berat Sepedin maotor Arus total Q
1.1 Fmp arah | IAY | 1TV 1.2 N 035
1.2 iy arah 2 [ i 1, 2 MU .23
2 Arah Kendfum Smpdam Kend/jum Smpfam Rendfiam | Smpfjam Arah % Kendfam § Smp/jun
{19 20 [N P4 i3 (1) 70 (83 (Y (o)
3 | 1259 123 1034 1218 3G V7973 1) S2%2 136355
4 2 1122 112 246 2432 33y 75975 30 47 2170 93
3 1+2 2381 238 350 420 6U5Y L7305 DHRY 4540.5
¢ Pemusuhian urah, SP=04/40, ) 1).520353
7 Fuktor smp lfj_,,_,;g),.m,\/u,_m {).dO¥62

Hambatan Sumping

L. Penentuan Frekuensi Kejadian

Bila data rinci lersedia gunakan tabel periama untuk menentukan frekwensi berbahot
kejadian, dan sctanjutnva punakan tabel kedua. bila tidak. gunakan hanva tabel kedua.

Tipe kejadian Sibol Fahtor IFrekwensi Frekwensi
{lambatan santping Hisbot kejudian berbolol
Perhitungan trekwensi ber- (200 (121 1220 (23) (24)
hobol kejadian per jam dari segmen jalan vang - {pejalan kaki 771 i} 3 1282 flum 521
diamati pada edwa sist jalan, Tarhir, Kendaraan berhenti PRY 1 36 flam 36
Kendaraan masuk + keluar By )7 2161 flam 13127
Kendaraan lambat ShY 4 1031 fjam 4124
Total 4330 fam 2622

2. Penentuan Kelas Hanbatap Samping

Frelwenst berbobot Kondist khusus Relas hambatan
{31 i 32) {33
Pemukiman. hampic tidak ada kealutan Sungat VI,
100 204 Pemukiman, beberapa anakutan umum. dil Rendeh I
A gy Dacral indusin dengan wko-toho di sisi jalan Sedang
308Uy Daerah niaga den alinas sisi jalan vanye tingyd Fingpy
YO0 Pacral nisga den aktivitas pasar sist jalan vang sgl g Sangat tinggil!




LAMPIRAN 6.1.1 3

PELEBARAN

MRKJI : JALAN PERKOTAAN

Formulir UR -3

JALAN PERKOTAAN
FORMTULIR UR-3 : ANALISIS
- KECEPATAN

- KAPASITAS

Tangpal

prediksi sahun 2007

IR AR s\h;h]]hum - Pl

Nama jalan

JLIava Kahoawe

Kuode sepmen

Ehperiks oich

Waktu

Jam puneik g

DN sG]

Kecepatan Arus Bebas Kendaraan Ringan

FV = (F¥u+Fvw) x FFVap x FEVes

Seal faraky

Kecepatan arus bebas

Fuktor penvesuaian

Faktor penvesaian

Kevepatan

dasar untuk lebar jalur arus bebas
Hambatan Ukuran kvia
samping
Vo Fvw FV_ - I'V, IFFv., FIFV .. ('
Tabel B-1:1 Tuhel 13-2:] 2+ Tabel 13:3-2 Tabet 13:4-1 (3 ) 6H)
(km:jam) (kmjam} (kandjam) (kmyam)
{11y (2 (3, (3 (5% () (7
i 37 0 37 092 | 5244
2 37 0} 37 92 1 3244

Kapusitas

C=COx FOW A FCSP x FOSF x FOCCS

Seal . Arah

Kapasuas dasar

Faktor penvesuaian untuk kapasilas

Ruapasitas

Lo ©
Sip jam 1char byur Pemtsahan trah Tlambarn huran kol Swip jam
sEmping
s 12083
FCw Uy, iy, Fles AERIRY
Tabel Ci1-1 Tabel C 2.0 Tabel ©-3 ) Tabel ©=4 1 Tabe! C-5 1
LIy AN 12 13 111 (] [
1
4930 | 1 0.92 1 4554
2
4434) | 1 092 1 4554
Kecepatan Kendaraan Ringan
Sout Arah Arus lulu-lintas Deraput kejenuhan Keeepatan Pananye sepmen jatun Waktu
tempith
Q by v, . 1. I
Formubr [JR-2 Ghr ][220 (21023
Smp prm 2Ty K pum ki Jam
{20 (21 (223 {24 (24 (23
| 230353 (HS1900327 8 1.3 D.02T08333
2 21T0ys 0478030303 50} I3 o3
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MANLUATL KAPASITAS JALAN INDONESIA

PELEBARAN

Foemuliv S1G-|

SIMPANG BERSINY AL Tanpgal prediksi tahun 2007
Formubir SIG £- Dhtangan oleh tham - Eky
-GEOMETRI hota Semarang
- PENGATURAN LALU LINTAS Stinpang, Jalan Raya Kaligawe
- LINGKUNGAN Ukuran Kota : 1,2 Juta Jiwa
Perihal 3 fasc
Periode : Jam Puncak Pagi
FASE SINYAL YANG ADA
g= 35le = 15]g = 21 Wakiu siklus
= 30 det
B T U
Waktu hilang total
IG= 3[1G= G- 3 LTH= 1G- 9 dect
5x36m
S T R
P b
IR o
= P f
‘ o

RONDIS] LAPANGAN

inode Tipe Hambatan | Median | Kelandaianf  Belok Jarak ke Lebar pendekat (i)
Pendekat [Lingkungarl Samping | Ya/tidak +/- Kiri Kendaraan | Pendekat ] Masuk | Belok kirif  Keluar
Talan {ingpi/ Langsung parkir WA WMASUR| langsung | WKELUAR
rendal Ya/Tidak {m) WLTOR
( (2) (3) (1) (3 {0y {7y (%) {9 (1) (113
u COM T 1 0 il & 10,80 7.20 3.60 10).80)
- S -
T COM R T 0 T 1 16,80 720 3.60 10 80
B COM R T 0 Y ¢ 1440 10.80 360 080

Ket @ Penghitungan Menggunakan Program Micrasoft Excel
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MANUAL KAPASITAS JALAN INDONESIA

EAMIIKAN O] 23

PELEBARAN Formulir SiG-ii1
SIMPANG BERSINY AL Tauzgal prediksi tahun 2007
Fonnulir SIG-111 Prangant vleh Poam - Itk
~SWAKTU ANTAR HIJAU Kata Semarang
-WAKTU HILANG Sunpang, Julan Rava Kuligawe
Perihal - I3 - Fase hijau awal
Waklu
LALULINTAS LALU LINTAS DATANG merah
BERANGEAT S
fden)
Pendekat |Kecepatan  |Pendekat U 5 T B
VI m/det
Kecepatan. VA m/det 10.0 1000 110.0 10.6
Jurak beranpkat-datang ()
u 10.0G
Waktu beranpkat-datung (e
Jarak beragpkat-dutang ()
b 10.00
Wahtu berangkat-datang (det)
Jarsk bergngkat-datang (nn)
T 10410
Wakiu herangkat-datang (dets
Tarak beranghat-datang (m)
JE; 100
Wkl berangkat-datang (det)

Penentuzn wakiu meral semua

Fase 1 - Fase 2

FFase 2 - Fasc 3

Fase 3-Tase g

Fasce d - Fase 1

Waktu Kuning Total

Waktn hilang total (1 11) = Merah senms total + wahtu kuning fdetsiklus)
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LAV I AN

o,

PELEBARAN

MKJE: JALAN PERKOTAAN

Formutir UR-1

JALAN PERKOTAAN

- BATA UMUM
S GEOMETREIALAN

FORMULIR UR-{ - DATA MASUKAN

Tanuwal

predilisi tulun 2008

Dilanpan olch

Iham - Eky

Propns Jawa Tengah I hperiksa olch

Rl SRty Uihbran hola .2 qudta
N jalin Jubin By Kalipawe

sttt anbon - Semarang Liennk

ode sepimen Tipe Jaerah: KOBVIRRSIAL
Panang ihny i3 Lipe julan 62D

Waktu

Jam puncak pagi

Nomaer soal

Rencana Situasi

TERMINAL

SEMARANCG KOTA

—

s
] r | Ixealer ShiA Univarsitas RS ‘J '
a [ Pl gy | pudang motor | gudang Unssula unissuly Finissots S —
T . T —r T
1 - i
___________ a
n
S !
— 0 ;
Lt B B
Lol ! R Y
‘ 1 Pabrik bunu Kyonva Meneer wadanyg gudanyy i gudarg [ sudany 2udang v pudimg
! | f | | ! i ! 1 ltara
v - il 1 —_ —_ H /’

300

Thm

FOTA DEMAR

Penampang Melintang

SISI A

d - R ]
|
o T H— 20000 ——p
10,2 m 2
15m 10,2 m
Sist A Sisi B3 Tota} Rata-rata
Lebar julur lala-lintas rata-rata 1.2 10.2 204 T2
kereb (k) atau bahu jalan (13) K K
Jarak kereb — penghalang (m) 2 pd 4 2
Lebar efekuf haliu rdalam + luary [$313)] " t U G

[Hukuun median ( ada. fidak ada. sediki, banvak)

THDAR ADY

Kondisi Pengaturan Ealulintas

Datas keewpatan (km pan)

Pembatasan akses untuk tipe Kendaraan tertentu

Pembatssan parkiy (periode waktu)

Pembatasan berhent (perode wakiw

Laimn-iin




LAMPIRAN 7.1.122

PELEBARAN

MKJI : JALAN PERKOTAAN

Formulir UR - 2

JALAN PERKOTAAN

i) predilisi tahan 2068 Ditngarn Ibam - Fla
ropinst P el Diperike
FORMULIR UR - 2 : JALAN PERKOTAAN nleh
Feevdit [ ST Plaran
- ARUS LALULINTAS il 1.2 juw
- ITAMBATAN SAMPING N by
SOLIcn sl
Kode seamen Tipwe
dacrah: KOMIRSIAL
Panjang (kny 1.3 km Lipe jalan: [6/2 D
Waktu Jam puncak Nomar
pag! soul:
Lalulintas Harian Ratu - rata
LHRT (Kend/Iari) Faktor — b = Demusabian Arah 1/Arab 2 [ 5050 ]
Komposisi (%) LY (%) 60 Jiv o [ i MO (%%) 32
Duta Arus Kendaraan
13aris Tipe kerud Kend ringan Fuend berat Sepeda motorp Arus tatal Q
1.1 Hmp arah | 1.V 1 1.1 A .23
i.2 Linp arah 2 LV { 12 MU 0.25
2 Arah Eendfjam Smip/jam Kend/jam Smpdan Kendfium | Sip/jam Araly Kendfimn | Smyp/ium
[ {29 [ i [ ¢ (7 {8 (9 {10
3 ! 1327 1327 1O [ 4131 1032 75 Si) 3508 2391.73
4 2 143 1133 L RIDE 3204 K01 0 4046 2201 8
5 1+2 231 2510 369 2N 7333 1833 75 10211 4786.55
6 Pemizahan arah, $P=0),4€),..1 1.32057
7 Faklor smp I = i Qs 0.46863
Humbatan Samping
Bila data rinei terscdia. gunakan tabel pertama uniuk menentukar frekwensi berbabot
kejadian. dan selanjutmya gunakan tabel kedua. bila tidak. gunakan hanva tabel kedua,
L Penentuan Frekuensi Kejadian
Tipe kejadian Siinbel Faktar Frekwensi Frekwenst
Hamixtan samping [30bot kejudian berbobot
Perhitungan frekwensi ber- {201 (21h (22 (233 (24
bobol hejadian per jam dan sepmen jalan Yang | Pojalun kaki PR 03 351 fam 5753
diamatl pada kedua sisi jalan. Purkir, kendaraan berhent: Pav ] 39 /o 30
Kenduraan masuk + keluar Iy 07 2277 Ham [EVER]
Kendaraun lambat SV -4 087 Jlan 434 8
Total 4774 Ham 27632

2. Penentuan Kelas Hambatan Sanping

Frekwensi berbobot

Kondisi khosus

Kelns hambatun

RIVU ]
SUHY

Duerah niaga dgw aktivitas sis jlan vang tinggi

Dacrah niaga dgn aktivitas praesar sisi julan vang sat tinegi

kejudion
1 30) {3 (32 [SRED]
] Pemukiman. hamnpir tiduk win Leptatan Sangal VI,

T4H} - 299 Pemekiman. beberapa anukutan v, dil Hendah 1

3k Qug Daerab sndusta dengan 1oko-tuho d sist Julan Sedung M

lingai

Sagal tingei




LAMPIRAN 7.1.13

PELEBARAN
JALAN PERKOQTAAN

MK : JALAN PERKOTAAN

- KECEPATAN
- KAPASITAS

FORMULIR UR-3: ANALISIS

RRIDSE

prediksi tahun 2008

i])ll::llu.mi v

;igi-.jlh:lm - Fky

Formulir 1738 - 3

Nana jalun

HLERava Rahipiae

kode sepnnen

Enperihsn oich

Wikt

L sl g

Nopror gl

Kecepatan Arus Bebas Kendarann Ringan

FV =(FVo+F¥n) x

FFVsp x FFves

Soval /arah

Fecepatan arus behas

Fuktor penyesuaian

Faktor penvesuaian Kecepatun
dasar untuk [ebar julue arus bebas
Tambatan Ukutan kol
samping
Fva 1"V PV FV, TV 1Y, 1%
Tabel 3-1:1 Tabel [3-2:1 (2)+43) Tabel B:3-2 Tabo! -1 | (4505 16}
(kmJjam} {kmdam) (kngjan) (kmndjum)
(1) {2) (3 (4} (3 (0) (7)
1 57 0 57 0.492 | 5244
2 37 1] 37 092 1 3243

Kapasitas

Soal £ Arah

C=COVFCW x FOUSP x FOSF FCCS

Kapasitas dusar
U
Sy jum

Faktor penvesuaian untuk kapasitas

Kapasitas

<

1 ehar lyjur

Pemtsihan arah

Hurrrbatan Fkuzson keta

N pm

seinping
N 213y
Flw FCy, Pl 1"Ces L ARNNERY!
Tabel C:i-i Tabel C 27 Tahel -3 2 Tubel (-4 ) Tabel C-3 14
10 (] (12 (13 t by {15 {16}
1
4950 1 1 g2 I 4554
2
U530 i 1 0.9z I 4554
Kecepatan Kenduraan Ringan
Soal Arah Arus lalu-tinas Derapat kejenuhan Kecepatan Panjani scemen jalan Wakty
tentipueh
Q 1 Vi, I I
Formulr UR-2 (b2 (24323
Swp jum 1210 Kan jarn kit Jam
209 f21) 122, (23} 124 (23
1 249t 73 HETESG340 37 1.3 02763937
2 REON ] [IIEEL T T iie! 44 1.4

G203 3061
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MANUAL KAPASITAS JALAN INDONESIA

PELEBARAN Formuliv $16G:|
SIMPANG BERSINY AL Tanggal : predikst tahun 2008
Formulir SIG }:- Ditangani aleh ; ham - Eky
- GEOMETRI Kota : Scumnmg
~-PENGATURAN LALU LINTAS Simpang : Julan Rava Kaligawe
- LINGKUNGAN Ukuran Kota ; .2 Juta Hwa
Perihal : 3 fasc
Periode : fam Puncak Pagi
FASE SINYAL YANG ADA
g 3Slg = 15)g = 21 Waktu siklus
c= 80 det
B T u
Waktu hilang total
1G= HiG= 3HG= 3 LIT= IG- Y det
Gx38m

KONDIST LAPANGAN

Koae Tipe Hambatan | Median }Kelandaian Belok Jarak ke tebar pendekat (mp
Pendekal Lingkungar Samping | Yaftidak +/- Kir Kendarman | Pendekat | Masuk Belok kiri Keluar
Falan Hnggt/ Langsung parkir WA WMASUK] langsung | WKELUAR
rendah Ya/Tidak {m) WLTOR
(h (2) (3) i) (3) (6) (7 () () (103 an
B COM T T 0 T 0 10.80 7.20 3.60 10 80
5
T CoM R T 0 Tl ol hoso 7.20 360 10.80
B COM R T ¥} Y 0 440 10,80 3.60 [0.80
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MANUAL KAPASITAS JALAN INDONLESIA

PELEBARAN Formulie S1G-T1T
SIMPANG BERSINY AL Vanpzypal prediksi tahan 2008
Formulie SIG-1TE I ntangant oleh Iban - ke
SWAKTU ANTAR HIJAU Kot Senurang
-WAKTU HILANG Suirng Jalun Rays Kaligawe
Penhal - I3 — Fase hijau awal
Waktu
LALULINTAS LALU LINTAS DATANG merah
BERANGKA semua
(det)
Pendekat {Kecepatan |Pendekat U 5 T 13
VI m/det
Kecepatan. VA m/det 10.6 10.0 HO.0 16.0
Jarak beranplat-datang (1)
8] 10.00
Waklu beranghat-dalang (det)
Jarak beranpkat-datang (m)
b 100G
Wakiu berangkal-datang (det)
Jarak berangkat-datang (m)
T ARSI
Waktin berangka-datang (dety
larak berunghat-datang (m)
13 1040
Waktu beranghat-datang (et

Penentuan wakiu merah semuu

Fage 1 - Fase 2

Fase 2 - Fase 3

Fase 3 -Fase 4

Fuse d - Fase |

Wakitn Kuning Totl

Waktu hlang total (171 - Merah semua tota! + wakiu koning (detsiklus)
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LAMPIRAN

FORMULIR UR dan SIG
TAHUN 2009




S VLA S T LW WL Y N T

PELEBARAN

MRKJI :

JALAN PERKOTAAN

Formuiir UR-1

JALAN PERKOTAAN Cangpal prediksi tahun 2009 Ditanpant olch Ibam - Eky
FORMULIR UR-1: DATA MASUKAN Propinst Jawa Tengah Lhperiksa oleh
- DATA UMUM kot Scmargng Ukuran kota 1.2 jula
-GEOMETRIEJALAN Nama jalan Jalan Ravi Kaliwawe %
Scgmen aniar o fSemarany Cenuk i
Kode segmen Tipe dacraly. KOMERSIAL
Pamang (km} 1.3 Tipe jalan: 620D
Waklu Jam puncak pagi Nomor soal:
Rencana Sitaasi |
—_
TERMINAL
| ‘
I l Bealer SMIA TUniversitas RS T A |
; Pool gudung gudany molor gudang Unissula unissula Plaisstila ‘
a T L — T |
7777777777 1 2. e L |
__________ B e T . |
n
S e e B |
- |
0 |
_f I Lot _ |
i f
| I Pabrik Jamn Nvomya Meneer ‘l e pbine i dang | eudany e ‘
; | L i A Ulara
I i
SHMARANG KOTA KOEA DEMAK l |
e - |
‘ P30 m ‘ 0 m J ; |
J
Penampang Melintang 4
|
|
|
SISi s SISTE |
[RraaxANY - .
3 = .
b3 r G N o iy S T
N e e et N et e e P e e e S e P SN e oY

b com—}

,L 20000 —t

[
10,2 m 10
1.5m 2m
Sint A Sisi B Tostal Rata-rata

Lebar jalur lalu-linlas ria-rata 10.2 102 2004 100.2

kereb (K atau babw jalan (BBy K K

Jarak kereb — penghalang (m) 2 2 4 2

Lebar efektif bahu (dakam + luar) () 0 ] 0 0

Ilinkuan median ( ada, tidak ada. sedikit bansuk ) l TIDAK ADA I

Kondisi Peagaturan Lalulintas

Butas kecepatan (km jam

Pembutasan akses untul tpe kendaraan tertentu

Pembatasan patkir (petiode wikiu)

Fembatiasan herhents (penode wakt)

Fani-luin

. T Y




LAMPIRAN 8. 1.1.2

EBARAN

MEJI : JALAN PERKOTAAN

Forgtufir UR -2

AN PERKOTAAN Tangul predikoi tahun 2009 Ditangani Tham - Eky
Propinsi Jawa Tengal Diperiksa
IMULIR UR -2 : JALAN PERKOTAAN olch
’ kata Semarnng Ukuran
IUS LALULINTAS kot 1.2 ki
AMBATAN SAMPING Namia jalan JRAY A KALIGAWT:
Scgmicn antart ¢ | Sciarang Genuk
Kode segmen Tipe
dacrah: KOMERSIAL
Panjang (ki) 1.3 km Tipe jalan: |6/2 D
Wakiu Jan puncak Nomor
pagi soal:
ulintas Harian Rata - rata
LHRT (Kcnd/Hari) Fakior — k = Pemisahan Arah /Arah 2 | 5056 ]
Komposisi (%) LV (%) 60 THV (%) 8 MC (%) 32 |
a4 Arus Kendaraan
Barts Tipe kend. Kend ringan Kead bera Sepeda motor Arns toral G
1.1 Emp arah 1 LV: 1 ALV: 1.2 M 123
1.2 Emp arah 2 LV: 1 HV: 1.2 M .25
T2 Arah Kend/jam Smp/fjam Kend/fam Smpfjam Kendfjam | Smpfam Arah % KendAdam | Smp/jain
(1) (1) (3) (4) {5) (G (7) (%) (4) {1t
3 1 1398 1398 (RES] 1392 4354 1088.5 54 5863 26257
4 2 1246 1246 273 3276 3377 §44.25 S0 4896 241785
) 1+2 2644 2644 389 406.8 7731 1932.75 10764 S043.55
6 Pemisahan arali, SP=0,1Q, . 0.324601
7 Faktor smp F .. = Q..o 0 46850
nhatan Samping
B:la data rinci tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekiwensi berbobot
kejadian, dan selanjuinya gunakan tabel kedua. bila tidak, gunakan hanya tabel kedua.
Penentuan Frekuensi Kejadian
Tipe kejadian Simbol Faktor Frekwensi Frckwensi
Hambatan smmping, Bobot kejadian berbabot
Perhitungan frekwensi ber- {200 (21 (221 (23) (243
whot kejadian per jam dari seemen jalan vang Pejalan kaki PED 05 1424 fjam 7172
diamati pada kedua sisi jalan, Parkir. kendaraan borhenti PSY 1 3 Jiam px
Kendaraan masuk + keluar EEV 0.7 2400 fjam LORO
Kendaraan lambat SMV 04 1143 Jjam 458
Tolal 31 Jjam 2912

Peoentuan Kelas Hambatan Samping

Frekwensi berbobot

Kondist khusus

Kelas himbatan

kejadian
[ 300 {31 (329 133 )
< 10} Pennibimean. hampir tidak ada kegiatan Sangat Vi,

Huy o 294 Pemukiman. beberape anghutan omime dl Remduh l.

300~ 199 Dacrah mdustn dengan loko-tokoe di sisi jalan Sedang

30— 8y Dacrah niaga dgn aktivites sisi jalan ving tinggi I'npgi
=400) Dacral miaga dpn aklivitas pasar sisi jalan yang st tinggi Sungit
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PELEBARAN
JALAN PERKOTAAN

MEKJIL : JALAN PERKOTAAN

Formulir UR - 3

FORMULIR UR-3 : ANALISIS
- KECEPATAN
- KAPASITAS

Tangpal

prediksi tahun 2009

|Ditangani oleh fiham - Eky

Nama jalan

JLRava Kaligawg

Kode scpmen

Diperihsa olch

Wakiu

Jamn puncak pagi

Nomor soal;

Kecepatan Arus Bebas Kendaraan Ringan

FV = (FVo+FVw) x FFVsp x FFVes

Soaul farah Keecepatan arus bebas Jaktor penyesuaian Faklor penyesuaian Kecepatan
dusar untuk lebar jalur urus bebas
Hambatan Ukuran kata
samping
I'Ve v FV +[Y, FIVy FFEV I'v
Tabel 3-1:1 Tabel 3-2:1 (2)+H3) Tabe] B:3-2 Tabel Hi4-1 | (4x(5)x(6)
(kinfjam) (kmfjam) (kin/jam) (kmfjam)
(1) (2) (33 (43 (53 (0} (73
1 57 0 57 6,92 I 52.44
2 37 0 37 0492 ! 32.44

Kapasitas

Saul £ Aran

C=COxFCW x FCSP x FCSF x FCCS

Rapasilas dasar

Faktor peovesuutan unluk kapasitis Rapasitas
Co C
Smpfam Lebur lajur Pemisahan arah Hambalan [Tkuran Kota Smp/jam
SEIpIng
O 2w 13y
FCw FCop ¥, FCes N14(15)
Tabel C:1-1 Tabel C-211 Tabe] C-3 1} Tabel C- 1 Tubel C-3 11
10 {11) (123 {139 (NI {137 (16)
1
4930 ] 1 002 j 4554
2
4950 1 1 0.92 1 4554
Kecepatan Kendaraan Ringan
Seal/Arah Arus latu-lintas Derajut hejenuhan Kevcepatan Panjang segmen jaln Waktu
temypuh
O 1% Vi 1. r
Fomulir UR-2 Gbr.3-2:1 {24023
S/ CLytey Raafjan km Juin
(20 {20y (225 i 239 (245 (253)
| 0257 376370048 i7 [.: 270396
2 2417.85 (1.3300928854 48 1. 00270833




MANUAL KAPASTTAS JALAN INDONESIA

FAMPIR AN S| 2|

PELEBARAN Formudir SEG-1
SIMPANG BERSINYAL Tanggeal prediksi tahun 2009
Formulir S1G §:- Ditangam oleh : Ibam - Eka
- GEOMETRI Kota Semarang
- PENGATURAN LALU LINTAS Stmpang : Jatan Raya Kaligawe
- LINGKUNGAN Ukuran Kota - 1.2 Juta Jiwg
Perihal - 3 fase
Periode Jum Puncak Pagi
FASE SINYAL YANG ADA
g= 35g = 15 = 21 Waktu stklus
= R0 det
B T U
Waktu hilang total
1G= 3G= 3|1G= 3 LTI= 1G= 9 det
G6x36m
e
f NS P
- J g
. i
_
e | -
KONDiIS] LAPANGAN
Kode Tipe Hambatan | Median | Kelandaian|  Belok Jarak ke I.char pendekat (m)
PendekatfLingkungan] Samping | Ya/tidak +- Kin Kendaraan § Pendekat | Masuk | Belok kiri Keluar
Jalan Lnggi/ Langsung parkir WA |WMASUKF langsung | WKELUAR
rendah Ya/Tidak (n) WLTOR
(1) i2} {(3) (4) (3) o) {7 {8) (9 (o (b
L COM T T () T { 1) 80 7.20 3.60) 10 80
S
T COM R { { i 1] 16,80 7.20 360 10,80
B COM R T 0 Y 0 14 .40 1080 3.60 10.80
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PELEBARAN

MANUAL KAPASITAS JALAN INDONESIA

LAMPIRAN 8123

Formulir S1G-HI

SIMPANG BERSINY AL Tangga! prediksi tahun 2009
Formulir SIG-1TI Ditangani olch : Iham - Eky
-WAKTU ANTAR HIJAU Kota Semarang
-WAKTU HILANG Simpang Jalan Rava Kaligawe
Pcrihal : |3 - Fase hijau awal
Waktu
LALU LINTAS LALU LINTAS DATANG merah
BERANGKAT semua
{det)
Pendekat jKecepatan  |Pendckat U S T B
VE m/det
Kecepatan VA m/det 10.0 104 1O 10.0
Jarak berangkat-datang (m)
U 10.90
Walklu berangkat-datang (det)
Jarak berangkat-datang (m)
S 10.00
Waklu berangkat-datang (det)
Jarak berangkat-datang (m)
T 10.00
Waktu berangkat-datang (det)
Jarak berangkat-datang (m)
B 10,00
Waklu berangkat-datang (det)

Penenfuan wakiu merah semua

Fase 1 - Fase 2

Fase 2 - Fase 3

Fase 3 - Fase 4

Fase 4 - Fasc |

Waktir Kuming Total

Wakiu hilang total (LTT) = Merah semua total + wakiu kuning (det/ssklus)
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LA

NMEPIRANY LT

iPELEBARAN

MEJL: JALAN PERKOTAAN

Formulir UR-1

JALAN PERKOTAAN Tangeal prediksi tahus 2010 Ditangan oich iham - Eky
FORMULIR UR-1: DATA MASUKAN Propinsi Fawa Tengah Dhperiksa oleh
- DATA UMUM Kota Scmarang, Ukuran kota 1.2 jui
- GEOMETRI JALAN Nama jainn Jalan Hava Kadipawe

Segmen antara . fSemarang Gaouk

Kode sepimen Tipe dacral KOMERSIAL

Panjang (km) 13 Tipe jalan: 6/2 D

Waktu

Jam puncak pagi

Nomor soal:

Rencana Situasi

J Dealer SALA Universitas RS
a l Ponl tnwi gudang pudang moter | gudany Unissula unigsula Vlnizentn
I

___________ a
n

TURMINAL
TERBOY O

T
o [ I T
el -
Pubeik Tamu Nvonys hlencer witilang atidany pudang udanyg gudang pudany
| Litara
v
SEMARANG KOTA KOTA DEMAL
- - i
13080 m
. . Tm )
L t 4
Penampang Melintung
SISI A SISIE
RSN IR e N o

Y s i S A A

L——ammn =

o0l —

102m 10.2m
t5m
Sist A Sisi 13 Tetal Rota-rata
Lebar jalur lalu-lintas rata-rata 10.2 102 204 10.2
Hereh (K) atau bahu jalan (B) K K
Jarak kerch - penghalang {m) 2 2 1 a
Lebar efektif bahw (dalam + luar) (m) " 0 0 0
Pukans medion ( ada, tdak ada, sedikit, banvak) TIDAK ADA l
Kondisi Penzatoran Lalulintay
Batas kecepatan (kmijam)
Pembutasan aksey untuk tipe kenduraan tortentu

Pembatasan pakir (penode wakiuy

Pembatasan berlienti (periode wakta)

Tain-lstn




LAMPIRAN 9.1.1.2

LEBARAN

MEJI : JALAN PERKOTAAN

Furmulir UR -

LAN PERKOTAAN

Tanggal predibsi tahun 2000 Dhitanpant Iham - Eky
Propins Jaws Tengah Piperihsa
RMULIR UR - 2 : JALAN PERKOTAAN oich
kot scmaring, Ukuran
RUS LALULINTAS Lota L2 jula
AMBATAN SAMPING Namna jalan JLRAY A KALIGAWE )
Scamen antara © |Scmarang Genuk
Kode scginen Tipe
dacrah: KOMERSIAL
Panjang (k) 1.3 km Tipe jalan: [6/2 D
Waklu Jam puncak Nomor
pagi soal:
ulintas Harian Rata - rata
LHRT (Kend/Hari) Faklor — k = Pemisahan Arah 1/Arah 2 | 50-50 _I
Komposisi (%) LV (%) 60 [Hv (%) 8 MC (%) 32 ]
a Arus Kendaraan
Baris Tipe kend. Kend ringan Kend berat Sepedi motor Arus total Q
1.1 Erip arah 1 LV: 1 HV: 1.2 MC: .25
1.2 Emp arah 2 LY | Hv: 1.2 MC: .23
2 Arah Kend/jam Smp/jam Kend/jam Smp/jam Kendfjam| Smp/jam Arah % Kend/jam | Smp/jam
(1) (2) (3) {4+ (5) {6) (1) (%) (%) (10)
3 1 1474 1471 122 146.4 4589 1147.25 3 G185 2767.63
+ 2 1314 1314 287 EES ) 3339 HRY. 75 3 3160 254815
5 112 2788 2788 409 £90).8 X148 2037 11345 53158 )
O Pemisahan arah. SP=0,/((Q,.-) 0.32065
7 Fakior smp Fo.o = Qo /O 036856_
abatan Samping J
Bila data nnci tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frek wensi berbobot i
kejadian, dan selanjutnya punakan tabel kedua. bila tidak. gunakan hanva tabel kedua. |
[
|
Pepentuan Frekuensi Kejadian !
Tipe kejadian Simbol Fakior Frekwensi Frekwensi
Hambalan samping Bobot kejadian berbobat
Perhitungan frekwensi ber- (200 (21) (22) {13} (24
bot kejadian per jam dari segmen jalan sang Pejalan kaki PED T 1561 fjam 730 5
diaruati pada kedui sist falan. Parkir, kendaraan berhent: PSV 1 63 fjam 63
Kendaraan masuk + kekuar EEV 7 2530 fiam 1771
Kendargan lambat SMYV 0.4 1207 /fjam 1828
Total 3303 fam 30693

‘enentuan Kelas Humbatan Samping

Frekwenst berbobot

Kondis: khusus

Kelas umbatan

kejadian
300 LAY L3320 {333
< 100 Pemukiman. hanpir tidak ada kegiatan Sangat VL

100 — 299 Perpukiman, beberapa anghkutan wmum, dIb Hendah i

300 — 49y Daerah industri dengan oko-toko di sisi jalan Sedang M

300 — 899 Daerah niaga dgn aktivitas sisi jajan vang tnpgi Tinggi I
>000 Dacrah niaga dgn aktivitas pasar sisi Jalan vang sgt tinggt Sangat VH




LAMPIRANO9 |13

MEKJI : JALAN PERKOTAAN

PELEBARAN Formulir UR - 3
JALAN PERKOTAAN Tanggal prediksi tahun 2010 IDilzms',:mi o‘nch]Il)am - Fky
FORMULIR UR-3 : ANALISIS Nama jalan JLRava Kalipawe
- KECEPATAN Kode segmen Diperiksa oloh
[- KAPASITAS : Waklu Jam puncak pagi Nomor sonl:
m
Kcecepatan Arus Bebas Kendaraan Ringan FV = (FVo+FVw) x FFVsp x FFVes
Soal farah Kecepatan arus bebas Faktor penyesuaian Faklor penyesuaian Kecepatan
dasar untuk lebar jalur arus hebas
Hambatan Ukuran kota
sAmping
FVo Fvw IV 4V, FiVep TV s Y
Tabel B-1:1 Tabel T3-2:1 (2)+3) Tabel 13:3-2 Tabel 13:4- {415 6)
(km/jam}y thanfjaum) (kmdfany) oy
. (1) (2) (3) (4 (5) (6) L7}
1 57 0 57 0.2 ! 5244
2 57 v 57 0.4u2 i 5244
Kapasitas C=C0 x FCW x FCSP x FCSF x FCCS
Suul / Arah Kapusilas dasar Fakror penvesuatan untuk kapissitis Kapasitas
Ca C
Smap/jam [Lebar lajur Pemisahan aiah Hambatan Tikuran keta SnipAun
SAMPINg
12013
FCuw YO FC ICes Al lay
Tabel C.1-1 Tabel C-2:1 Tabel C-3 01 Tabel C-4 -1 Tubel C-5:1
(109 (1) {12) (133 {14 115, {169
1
4954 I 1 0.92 1 4554
2
4950 1 1 0.92 1 4554
|
Kecepatan Kendaraan Ringan
SoalfArah Adus lalu-linas Derajat kejenuhan Recepatan Panjang segmen Jalan Wakiu
tenpuh
Q) 125 Vi L. T
Fonnulir TR-2 GbriD-2:1 [T RED]
Smp/juan (2116 Km/jam km jam
(20 [ (229 (23) (249 (23)
{ 270765 O6UTTI0S 48 13 00270833
2 RARE AN 0.539541063 47 13 D.02763G6
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MANUAL KAPASITAS JALAN INDONESIA

Formulic S1G-1

SIMPANG BERSINY AL Tanggeal prediksi tahun 2010
Formutir 51G ©- Ditangani oleh lbam - Eky
-GEOMETRI Kota: Semarang
-PENGATURAN LALU LINTAS Simpang : Jalan Raya Kaligawc
- LINGKUNGAN Ukuran Kota : 1,2 Juta Jiwa
Perihal - 3 fase
Periode Jam Puncak Pagi
FASE SINYAL YANG ADA
o= 35jg = 132 = 21 Waktu siklus
= 50 det
B T U
Waktu lufang total
16~ HIG= 5(1G= 3 LTI= IG= 9 det
8x36m
et 1
b P
| ‘ - Yo
1Hm T B
0 I 1 1
P P !
Ny |
4 4
KONDIS! LAPANGAN
kode Tipe Hambatan | Median | Kelandaian | Belok Jarak ke Lebar pendekat (m)
Pendekat fLingkungan]  Samping | Yw/bdak +- Kiri Kendaraan | Pendekat | Masuk | Belok ki Keluar
Jalan linggl/ lanesung parkir WA IWMASUK] langsung | WKELUAR
rendah Ya/Tidak {m} WLTOR
(D () (3) (4) 5) (&) (7) (&) {4 (10) (r
U COM T T 0 T 0 10.80 720 3.060 10,80
5
T COM R T 0 T () 10.80 7.20 300 10 80
B COM R T () Y 0 14.40) 1380 3.60 HO.50
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MANUAL KAPASITAS JALAN INDONESIA

LAMPIRAN 91 23

PELEBARAN Formulir $1G-11i
SIMPANG BERSINYAL Tanggal prediksi tahun 2010
Formulir S1G-HI Ditangani olch ¢ tham - Eky
-WAKTU ANTAR HIJAU Kola : Scmarang
-WAKTU HILANG Simpang : Jalan Raya Kaligawe
Perihal : 13 — Fasc hijau awal
Waktu
LA.LU LII?ITAS LALU LINTAS DATANG merah
BERANGKAT semua
(det)
Pendekat fKeccpatan  fPendckat U S T B
VE m/det
Kecepatan VA -m/del 100 143.0 104 10.0
Jarak berangkat-datang (m)
U [0.00
Waktu berangkat-datang {det)
Jarak berangkat-datang (m)
S 10.00
Waktu berangkat-datang (det)
Jarak berangkat-datang {m)
T 140,00
Waktu berangkat-datang (det)
Jarak berangkal-datang (m)
B 10.00
Waktu berangkat-datang (det)
Penentuan wakiu merah scmua
Fase | - Fasc 2
Fasc 2 - Fase 3
Fase 3 - Fase 4
Fasc 4 - Fasc 1
Waktu Kuning Total
Waktu hilang total {L.T1) = Merah semua total + wakiu kuning (det/siklus)
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